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1.1 Abstrak

Resort merupakan sebuah fasilitas untuk menginap dan sebagai akomodasi bagi wisatawan
atau pengunjung yang datang ke suatu tempat. Resort terbangun di kawasan atau lahan yang luas
dengan kondisi lanskap yang masih asri dan natural.  Akomodasi seperti resort menawarkan
pengalaman yang berbeda pada setiap pengunjung di tempat yang berbeda.

Area site terpilih berada di Sepaku, Penajom Paser Utara, Kalimantan Timur yang merupakan
kawasan Ibu Kota Nusantara (IKN) yang sedang dalam tahap pembangunan dan perkembangan
kawasan. Mengingat dengan memindahkan ibu kota ke wilayah baru maka akan terjadi
permasalahan lingkungan salah satunya potensi pembukaan lahan baru dan deforestasi terjadi
secara besar-besaran. Hal ini mempengaruhi kondisi iklim kawasan yang akan berubah berupa
kenaikan suhu dan krisis air yang terjadi di Kalimantan Timur.

Merespon isu lingkungan terkait deforestasi, climate change, dan krisis air bersih maka
perancangan Eco-Resort ini dicarancang dengan pendekatan arsitektur ekologis. Pendekatan
arsitektur ekologis yang mempertimbangkan kondisi lingkungan dan pemanfaatan sumber daya
seperti konservasi air. Resort ini menerapkan prinsip kembali ke alam dari segi pemilihan material
bangunan, bentuk bangunan dan pengalaman alam yang ada di dalamnya.

Kata Kunci : Ekologis, Eco-Resort, lbu Kota Nusantara
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Abstract

A resort is a facility for staying and as accommodation for tourists or visitors who come to a
place. Resorts are built in large areas or land with landscape conditions that are still archival and
natural. Resorts usually offer natural views and also services for tourists. Resorts do not have clusters
or levels of room types like hotels.

The selected site area is in Sepaku, Penajam Paser Utara, East Kalimantan which is the area of the
Indonesian Capital City (IKN) which is currently under construction and development. Considering
that moving the capital city to a new area will cause environmental problems, one of which is the
potential for large-scale opening of new land and deforestation. This affects the climate conditions
of the area which will change in the form of rising temperatures and water crises that occur in East
Kalimantan.

Responding to environmental issues related to deforestation, climate change, and clean water
crisis, the design of this Eco-Resort is designed with an ecological architecture approach. An
ecological architecture approach that considers environmental conditions and resource utilization
such as water conservation. This resort applies the principle of returning to nature in terms of
selecting building materials, building forms and the natural experience within it.

Keywords: Ecological, Eco-Resort, Ibu Kota N

| SN

g T ;
P y (L R e
\ 'l | i | b
o N e
e [ | B
LN B -

PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA THISA PUTERI JULIASTIANA
DI PENAJAM PASER UTARA DENGAN PENDEKATAN 20512217
ARSITEKTUR EKOLOGIS




\\\\\ | \ YA
N

‘%\“

g PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA THISA PUTERI JULIASTIANA
g ¢ , DI PENAJAM PASER UTARA DENGAN PENDEKATAN 20512217
IE @) = G ARSITEKTUR EKOLOGIS



1.2 Latar Belakang Permasalahan
1.2.1 Latar Belakang Bangunan

Pemindahan ibu kota ke Kabupaten Penajam Paser Utara memeberikan dampak terhadap perkembangan kawasan.
Saat ini sedang gencar-gencarnya pembangunan dari sektor administrasi, kesehatan, pendidikan hingga
pariwisata. Pemerintah akan membangun fasilitas dan infrastruktur dalam 5 tahap hingga tahun 2045. Berdasarkan
data dari BAPPENAS pada Penahapan Pembangunan dan Skema Pendanaan IKN - A. Penahapan Pembangunan IKN
pada tahap 2 ( 2025-2029) akan dibangun beberapa fasilitas pendukung di tiga kawasan dan zona mixed used.
Salah satu tipologi bangunan yang akan dibangun adalah hotel dan eco-resort, maka, dari itu saya memilih tipologi
ini untuk kebutuhan infranstruktur pendukung di IKN. Resort dipilih dengan tipologi eco-resort dengan menerapkan
pilar-pilar visi misi yang ada di IKN.

Skema Penahapan Pembangunan

e — — ——————

I N S N N
; (2022-2024) (2025-2029) (2030-2034) (2035-2039) (2040-2045)
COL G BELLELEE Tahap pembangunan kota | Tahap pembangunan kota - Tahap pembangunan kota - Tahap pembangunan kota- Tahap4 Tahap pembangunan kota -
Kawasan —Tahap1 (2024) di: I Tahap 2(2029) di 3 kawasan: Tahap 3 di 3 kawasan: di 4 kawasan: Tahap 5 di 4 kawasan:
Sebagian KIPP tahap 1A 1 = KIPP tahap 1A, sebagian 1B KIPP tahap 1B Sub-BWP 1, « KIPP tahap 2A, dan sebagian tahap KIPP tahap 2B sub-BWP 11,
Sub-BWP | Sub-BWPI sebagian tahap 2A sub-BWP Il 2B sub-BWP I tahap 3A dan 3B Sub-BWP i
= Kawasan IKN Barat = Kawasan IKN Barat = Kawasan IKN Barat « Kawasan |KN Barat
Zona Mixed Use dengan * Kawasan IKN Timur Kawasan IKN Timur + Kawasan IKN Timur Kawasan IKN Timur
tipologi: + Kawasan IKN Utara * Kawasan IKN Utara
= Pemerintahan Pusat Zona Mixed Use dengan Zona Mixed Use dengan tipologi:
Smart Government tipologi: Pemerintahan Pusat Zona Mixed Use dengan tipologi: Zona Mixed Use dengan tipologi:
Kawasan perkantoran = Pemerintahan Pusat Smart Gavernment + Pemerintahan Pusat + Pemerintahan Pusat
Kawasan permukiman = Smart Government Kawasan perkantoran - = Smart Government Smart Government
» Kawasan perkantoran - Perluasan + Kawasan perkantoran - Perluasan * Kawasan perkantoran -
Perluasan Kawasan bisnis - Perluasan + Kawasan bisnis - Perluasan Perluasan

|

|

|

|

|

|

|

|

I * Kawasan bisnis - Perluasan
I * Hotel Bisnis dan MICE -

I Perluasan

| + Industri4.0 center of

| excellence - Perluasan

| + Riset dan pengembangan
| talenta

| + Universitas unggulan

| + Pariwisata Kesehatan dan
| Kebugaran (rumah sakit

| internasional)

| + Hotel & Eco Resort

I *  Kawasan industry

L

Hotel Bisnis dan MICE -
Perluasan

Industri 4.0 center of excelience -
Perluasan

Riset dan pengembangan talenta
- Perluasan

Universitas unggulan -

Perluasan

Pariwisata Kesehatan dan
Kebugaran (rumah sakit
internasional) - Perluasan

Hotel dan Eco resort - Perluasan
Kawasan industri — Perluasan

+ Hotel Bisnis dan MICE - Perluasan

* Industri 4.0 center of excellence -
Perluasan

» Pusal riset dan pengembangan
talenta - Perluasan

+ Universitas unggulan - Perluasan

« Pariwisata Kesehatan dan
Kebugaran (rumah sakit
internasional) - Perluasan

* Hotel dan Eco resort — Perluasan

* Kawasan industri — Perluasan

Kawasan bisnis - Perluasan
Hotel Bisnis dan MICE -
Perluasan

Industri 4.0 center of excellence -
Perluasan

Pusat riset dan pengembangan
talenta - Perluasan

Universitas unggulan - Perluasan
Pariwisata Kesehatan dan
Kebugaran (rumah sakit
internasional) - Perluasan

Hotel dan Eco resort- Perluasan
Kawasan industri - Perluasan

2. Bhinneka
Tunggal lka

4. Rendah Emisi
Karbon

5. Sirkuler &
Tangguh

1. Mendesain
Sesuai Kondisi
Alam

6. Aman &
Terjangkau

3. Terhubung,
Aktif dan Mudah
Diakses

7. Nyaman &
Efisien melalui
Teknologi

8. Peluang
Ekonomi untuk

Semua

Gambar 1.0 Skema Penahapan Pembangunan
sumber : Rencana Induk IKN dalam Lampiran UU IKN Kementerian Perencanaan

Pembangunan Nasional/ Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
(Bappenas)
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1.2.2 Latar Belakang Site

Tahapan pembangunan dibagi menjadi 5 i
tahap: A -

- Tahap 1 (2022-2024

Lagands

= Tahap 2 (2025-2029 B o s

W s T

B o

» Tahap 4 (2035-2039
= Tahap 5 (2040-2045

)
)
- Tahap 3 (2030-2034) B
)
)

Fokus dalam penahapan pembangunan meliputi:

a Karakteristik Penduduk IKM Bl ontrasts e ancus
; B skt Terggaia
- Sosial 1-14 Area Perkotaan

= Infrastrukiur dan Lingkungan

= Pengembangan Kawasan

= Pengembangan Industri dan Pusat Pertumbuhan
Ekonomi di K-IKN dan kawasan lainnya

= Pertahanan dan Keamanan

Penahapan ini juga menjelaskan perwujudan
pemanfaatan ruang yang mengindikasikan
pengembangan Kawasan mulai dari KIPP,
Kawasan IKN Timur, Kawasan IKN Barat, hingga
Kawasan IKN Utara.

Pengembangan Industri dan Pusat Pertumbuhan
Ekonon-" untuk 6 k!aster dan 2 enabl‘e_r Gumbur 2.0 Skema Kawasan IKN
sumber : Rencana Induk IKN dalam Lampiran UU IKN Kementerian Perencanaan 31

Pembangunan Nasional/ Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas)

Site berlokasi di lbu Kota Nusantara, Penajom
Paser Utara  yang  merupakan  kawasan
pengembangan dalam pemindahan ibu kota.
Kawasan perkembangan telah dibagi dalam
beberapa zona dan terbagi dalam zona IKN Utara,
Barat, dan Timur. Pemilihan site berda di zona IKN
Timur dengan perkembangan sektor pariwisata
alam.

Dari pernyataan diatas dipilihnya IKN sebagai
perancangan resort dengan urgensi pemindahan
ibu kota negara yang membutuhkan fasilitas
penunjang. Infrastruktur dan fasilitas pendukung
salah satunya hotel dan resort yang berkonsep
eco. Pengembangan pariwisata yang diharapkan
dapat memberi dampak baik bagi lingkungan dan

masyarakat lokal. .
Gambar 3.0 Tampak Site

sumber : Google Maps
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1.2.3 Latar Belakang Ekologis

Pembukaan Lahan Untuk

Pembangunan IKN

Deforestasi

Deforestasi adalah proses penghilangan atau
pengurangan luas hutan secara besar-besaran, baik
melalui aktivitas penebangan pohon secara besar-
besaran  maupun  melalui  pembakaran  hutan.
Memberikan dampak buruk terhadap lingkungan
seperti dampak lingkungan, termasuk hilangnya
degradasi  tanah,
iklim,

meningkatnya risiko bencana alam seperti banjir

keanekaragaman  hayati,

penurunan kualitas air, perubahan dan

dan tanah longsor.

a. Dforestasi

"

February, 2024

April, 2022

PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA
DI PENAJAM PASER UTARA DENGAN PENDEKATAN

DEFORESTASI -+ KRISIS AlRBERSIH
é
CLIMATE CHANGE

Climate Change

Perubahan iklim adalah perubahan jangka panjang
dalam pola cuaca global atau regional, yang meliputi
variasi suhu, curah hujan, pola angin, dan kejadian
cuaca ekstrem. Perubahan iklim ini disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk aktivitas manusia seperti

bahan bakar

rumah  kaca.

pembakaran fosil, deforestasi, dan

produksi gas Dampaknya yakni
perubahan subu, perubahan pola hujan, kenaikan
air laut, perubahan ekosistem, perubahan cuaca

ekstrem dan pengaruh sosial ekonomi.

Deforestasi

Dikutip dari earth observatory
NASA, bahwa pemindahan ibu
kota ke Penajom Paser Utara
menyebabkan adanya

pembukaan  lahan  besar-
besaran yang sangat terlihat
jelas perbedaaannya antara

tahun 2022 dan 2024

Gambar 4.0 Penajam Tampak Stellite
sumber : NASA
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1.3 Latar Belakang Arsitektur Ekologis

a. Deforestasi

Isu deforestasi dingkat karena menjadi salah satu isu lingkungan yang membutuhkan perhatian lebih karena dampaknya yang

berkelanjutan. Upaya mengembalikan hutan atau reforestasi salah satunya lewat arsitektur yang berperan untuk menangani

isu deforestasi lewat rancangan bangunan yang berkelanjutan.

b. Climate Change

Satelit NASA Soroti Deforestasi IKN, Walhi Ingatkan Potensi
Banjir dan Longsor

Bagikan “ }L'

- g ]

Gambar 5.0 Berita Deforestasi IKN
https://bisnis.tempo.co/

Climate Change

Dikutip dari BisnisTempo.co deforestasi yang terjadi di IKN
akan menyebabkan potensi banjir dan longsor. Hal ini
terjadi karena hutan telah hilang dari fungsinya sebagai
penyerap air.

Dari pernyataan latar belakang diambilnya konsep
Ekologis dan isu-isu lingkungan, dapat disimpulkan
bahwa pengaruh pemindahan IKN isu climate
change menjadi dampak yang ditimbulkan dari isu
lingkungan deforestasi. Climate change berkaitan
dengan deforestasi karena kondisi hutan yang
deforestasi tidak dapat mersepon alam dengan baik
lagi. Sehingga perlunya penanganan arsitektur lewat

konsep-konsep keberlanjutan.

PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA
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Upaya Pemerintah Saat Ini

Otorita IKN Percepat Reforestasi Area Terdegradasi

DUBAI- Gloxite It Kt Nuaartara 1KH)

il efernstaal aren berdugendas unluk renantiven 65

purson whayahya masjod e rupis

L hary

dick
yei}

Untuk itu, Otorita KN pada 3 Desamaer 2023 i COP28 malunc

an Musantara Regonally and Localy Detarmined Contrisution {RLDC), cokumen peta jalen vang maniahirkan kengkah.

langhah Misantara maniad kata nol amisi atau pahkan nej on pada 2045,

Myt fuga masgataian phiakra akan makincirkan Natue Posit Plan sobagai dotumen yang akan moongkapi FLOG.

“Uniluk metakuban
toeha

Hal ju dilskikean measegingat babarapa wilayah butan KN beracs dalam koedis tardecracasi yang sebelumaya adalah industr ekstrakil dan mengonvers! hatan stami menjadi hutan
manskullis, pedebunin sewil, dan Een parlamoangsn

Ubntuk i, upaya relorest

st dlipecepsl men

at komitmen IKN bahaa 65 porson dai luas witsyah IKN seluas sokitar 252 ribu bektars.

Kami ticdak hanga ingn mengurang| emis), tEpi kami ing

juga momibual Nusantara menjad kota yang fesans| kim

Otorka IKH akan mangandalkan solust bacasis alam mengatasi isy e yang bemoters tariad d wiamhnya, kata Dinkiur Pangembangan Pamantazan Kehutanan dan Ssmber Daya Alr

Gambar 6.0 Berita Reforestasi IKN
Sumber : https://IKN.Nusantara.com

Dikutip ~ dari IKN.go.id telah
mengupayakan secepatnya untuk reforestasi area hutan yang

website pemerintah
terdegradasi. Salah satu fokusnya adalah mengatasi isu air
yang kerap terjadi di wilayah Kalimantan Timur yang kini
masuk menjadi area Nusantara. Saat musim hujan, beberapa
wilayah rentan banjir sementara ketika musim kemarau
terdapat potensi kekeringan.

£
Mata Lokal

T Home

Pemindahan |bu Kota Negara

Menteri PPN Ungkap Tantangan
Pembangunan IKN, Suhu Panas hingga
Masalah Kelangkaan Air

Ponulis; Roynpe Abdils
Editer: Dowl Agusting

Nosional imtgrnmslonal Regional

Gambar 7.0 Berita Kelangkaan Air IKN
Sumber : https://tribunkaltim.com
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1.4 Rumusan Permasalahan Desain

Perancangan Eco-Resort Ibu Kota Nusantara di
Penajam Paser Utara Dengan Pendekatan
Arsitektur Ekologis

® 9
Isu Non-Arsitektural Isu Arsitektural
1.Penajam Paser Utara menjadi Ibu Kota 1.Kurangnya akomodasi dengan konsep
Nusantara membuka lahan baru kawasan yang alami di Kalimantan Timur
menyebabkan deforestasi. ._< >_‘ 2.Pengembangan wisata dan fasilitas
2.Dampak dari deforestasi terhadap isu penunjang di IKN kosep forest city untuk
lingkungan salah satunya climate change menarik wisatawan.
dan krisis air bersih.
3.Menjadi kota yang akan berpotensi
dikunjungi oleh turis dan wisatawan.

{3

Permasalahan Umum
Bagaimana rancangan Eco-Resort dengan pendekekatan Arsitektur Ekologis dapat merespon
kondisi alam sekitar dan memanfaatkannya?

!

Permasalahan Khusus
1.Bagaimana rancangan Eco-Resort dengan pendekatan Arsitektur Ekologis dapat
memanfaatkan iklim setempat?
2.Bagaimana rancangan Eco-Resort di kawasan hutan dapat terkoneksi dengan alam tanpa
merusak keadaan alam?
3.Bagaimana rancangan Eco-Resort dapat memanfaatkan penggunaan material lokal?

Gambar 8.0 Rumusan Permasalahan
Sumber : Penulis, 2024
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1.5 Gambaran Awal Metode Perancangan

Perpindahan Ibu Kota Nusantara ke Penajam Paser Utara
dengan peracanaan fasilitas pendukung Eco-Resort

IZILVHdW13

Pembukaan lahan (deforestasi) Dampak dari deforestasi yakni
dilakukan karena pembangunan N\ perubahan iklim berupa kenaikan
kawasan Ibu Kota Nusantara suhu pada kawasan
L]

([ Bagaimana rancangan resort yang berkonsep Eco-Resort dengan pendekekatan Arsitektur Ekologis

X untuk merespon dampak deforestasi di Ibu Kota Nusantara Penajam Paser Utara?

!

1.Bagaimana rancangan Eco-Resort dengan pendekatan Arsitektur Ekologis dapat

memaksimalkan penggunaan penghawaan dan pencahayaan alami pada bungalow?
2. Bagaimana rancangan ruang Eco-Resort di kawasan hutan dapat terkoneksi dengan alam
tanpa merusak keadaan alam?

3.Bagaimana rancangan Eco-Resort dapat memanfaatkan penggunaan material lokal?

? T ?
1 1 1

N
Konteks Kawasan Site (Kojicm Tipologi Eco—Resor’r] [ Kajian Tema J

Penajam Paser Utara ° Arsitektur Ekologis
J
J i
j 0 ] ! { i
TATA MASSA TATA TATA RUANG INTERIOR SELUBUNG MATERIAL INFRASTRUKTUR
LANSEKAP [¢] BANGUNAN

DESAIN SKEMATIK ]¢—|
I ( BERHASIL/GAGAL J

UJI DESAIN }_I

(
(
(

l

DESAIN FINAL ]

Gambar 9.0 Metode Perancangan
Sumber : Penulis, 2024
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1.6 Respon dan Konsep Perancangan

ISU ————0 Deforestasi ——— —» Climate Change o+ Krisis Air
Bersih
Deforestasi  yang  terjadi  karena Perubahan  iklim  dari  dampak !
pembukan lahan besar besaran yang deforestasi yang menyebabkan
mengurangi keanekaragaman hayati. perubahan suhu. Penajam Paser Utara
? memiliki kelembapan yang cukup tinggi

yang dapat di respon lewat arsitektur.

|
| 0
|

o . B e ~\
| [ ( I | 1
| I | | | |
I | | I I I
Respon dan I | ! ! | '
TATA TATA TATA SELUBUNG MATERIAL STRUKTUR INFRASTRUKTUR
Konsep MASSA LANSEKAP RUANG BANGUNAN
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Gambar 10.0 Konsep Perancangan
Sumber : Penulis, 2024
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1.7 Peta Persoalan, Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan
1.7.1 Peta Permasalahan

Pemindahan ibukota atau Perancangan Eco-Resort Ibu Kota
Ibu Kota Nusantara di Nusantara di Penajam Paser Utara
Penajam Paser Utara Dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis
5
-
Re
o
(2]
o
£
& Deforestasi
§ (Pembukaan
2 Lahan/Penebangan Krisis Air
& Hutan) Bersih
Bagaimana rancangan Eco-Resort di lbu Kota Nusantara Penajam Paser Utara
dapat merespon lingkungan dan iklim dengan pendekatan Arsitektur Ekologis?
3
) Konteks Kawasan Site Kajian Tema
5 Penaiam P Ut Kajian Tipologi Eco-Resort
= enajam Faser Utara Arsitektur Ekologis
J
] I —)
© Tapak Iklim Mikro {Bui/ding Code) Konsep @Iqsifikcs) (S’rondcr) (Ak’rivi’ros) R Linak
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Gambar 11.0 Peta Permasalahan
Sumber : Penulis, 2024
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1.7.2 Pernyataan Persoalan

[ ¢ Bagaimana rancangan yang mengupayakan site yang tetap mempertahankan vegetasi di sekitar.

( Tata Massa e Bagaimana racangan yang dapat mengatur orientasi bangunan sesuai dengan bukaan menghadap ke
utara dan selatan untuk mengurangi paparan sinar matahari langsung.

e Bagaimana rancangan diletakkan luas bangunan terkecil menghadap ke arah timur dan barat

memberikan dinding eksternal pada luar bangunan.

e Bagaimana rancangan yang dapat menerapkan teknologi Air to Water

¢ Bagaimana rancangan yang dapat mengupayakan Eco Resort yang mengkonservasi sumber energi
Infrastruktur ) e . .
e Bagaimana rancangan yang dapat meminimalisir penggunaan transportasi mekanik pada bangunan

—

Bagaimana rancangan yang dapat mempertahankan vegetasi dan pepohonan setempat

—
L]

Tata Lansekap ¢ Bagaimana rancangan tata softscape dan hardscape yang dapat merespon iklim setempat

e Bagimana rancangan yang dapat menyediakan pedestrian untuk kawasan yang ramah bagi pejalan kaki

7

N

langsung

Selubung Bangunan
e Bagaimana rancangan selubung bangunan yang dapat memanfaatkan penghawaan dan

|

) ¢ Bagaimana rancangan selubung bangunan yang dapat menghindari bangunan dari sinar matahari

pencahayaan alami

7

¢ Bagaimana rancangan yang dapat menciptakan ruang yang terkoneksi dengan alam

Y (YN Y N M M

Tata Ruang >o_‘ e Bagaimana rancangan dapat memenuhi kebutuhan fungsi ruang utama, pendukung, dan
pelengkap serta menciptakan kenyamanan ruang sesuai standar bagi wisatawan dan
pengunjung resort
Struktur )0_.( e Bagaimana rancangan bangunan panggung dapat mengatasi tantangan lingkungan se’rempq‘r)
Material )0—0( e Bagimana rancangan dapat menggunakan material alami dan ramah lingkungon)
e Bagaimana rancangan dapat terknoneksi dengan alam dan membuat suasana yang menyenangkan
Interior e Bagaimana rancangan dapat membuat suasana interior yang asri

Gambar 12.0 Pernyataan Persoalan
Sumber : Penulis, 2024
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1.8 Keunggulan, Orisinalitas, dan Kebaruan
Resort di Kawasan Watu Kodok Yogyakarta dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis

Penulis : Rishvany Trirama Putri /14512246 /Ul
Tahun : 2019

Tipologi : Resort

Lokasi : Gunungkidul, Yogyakarta

Konsep : Pendekatan Arsitektur Ekologis

Permasalahan : Meningkatnya pariwisata di Yogyakarta, salah satunya Kabupaten Gunungkidul yang berada di
bagian timur DIY. Gunungkidul memiliki potensi alam berupa pantai dan bentang alam karst yang merupakan
Kawasan Peruntukan Pariwisata. Seiring meningkatnya wisatawan namun, tidak diimbangi dengan adanya fasilitas
akomodasi untuk pengunjung yang padahal keberadaannya penting untuk menunjang perkembangan tempat
wisata. Dalam kenyataannya penginapan di kawasan ini umumnya hanya berbentuk tempat penginapan biasa
dengan fasilitas seadanya dan tidak memiliki daya tarik yang kuat. Hal inilah yang menjadi dasar perancangan
Resort di kawasan Gunungkidul. Resort dengan fasilitas yang memadai sangat penting untuk mendukung aktivitas di
dalamnya, sehingga menimbulkan kenyamanan bagi para pelaku wisata.

Penekanan

Perbedaan  : Lokasi perancangan, andlisis tapak, penekanan metode perancangan

Perancangan Resort di Malabero Bengkulu Dengan Penampilan Vernakular Bengkulu dan Pendekatan

Biomorfik

Penulis : Muhammad Ramadhani /16512126 /Ul
Tahun : 2020

Tipologi : Resort

Lokasi : Malabero, Bengkulu

Konsep : Pendekatan Arsitektur Biomorfik

Permasalahan : Pemerintah bengkulu sedang gencar-gencarnya mewujudkan Visit Wonderful 2020 dalam rangka
meningkatkan pariwisata. Berbagai aktivitas festival dan aktraksi budaya meningkatkan jumlah wisatawan datang ke
Bengkulu dan membutuhkan akomodasi dengan terobosan-terobosan baru untuk mengingkatkan pariwisata. Maka
dirancang sebuah akomodasi untuk tinggal berupa resort yang menjadi tempat rekreasi dan relaksasi bagi
pengunjung dengan fasilitas penunjang yang dapat menampilkan atraksi budaya setempat (Bengkulu) dan
keindahan alam maupun bangunan bergaya arsitektur vernakular yang memiliki ciri khas lokal yang disajikan dalam

site resort tersebut.

Penekanan : Meracancang resort menampilkan identitas Bengkulu berupa Bunga Rafflesia lewat pendekatan
Biomorfik.
Perbedaan : Lokasi perancangan, analisis tapak, penekanan metode perancangan, pendekatan arsitektur

PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA THISA PUTERI JULIASTIANA
DI PENAJAM PASER UTARA DENGAN PENDEKATAN 20512217

ARSITEKTUR EKOLOGIS




Design of Resort in Sangatta with the Approach to Critical Regionalism Architecture

Penulis : Nela Dwianti/17512099 /Ul

Tahun : 2021

Tipologi : Resort

Lokasi : Sangatta, Kalimantan Timur

Konsep : Pendekatan Arsitektur Kritikal Regionalisme

Permasalahan : Sangatta merupakan daerah pengembangan pertambangan batu bara. Sebaliknya, Sangatta
harus segera mencari sumber pendapatan alternatif selain pertambangan. KPC cadangan batu bara diperkirakan
akan habis pada tahun 2041. Telaga Batu Arang merupakan bekas lokasi tambang batu bara di Sangatta,
Kalimantan Timur, yang disulap menjadi sebuah kawasan ekowisata oleh PT Kaltim Prima Coal (KPC). Potensi danau
Telaga Batu Arang dapat menjadi potensi wisata untuk perancangan resort.

Penekanan : Merancang resort di kawasan pertambangan potensi danau buatan dengan pendekatan Kritikal
Regionalisme

Perbedaan  : Lokasi Site, penekakan metode perancangan, pendekatan arsitektur

Perancangan Resort di Kawasan Wisata Air Terjun Montel Colo Dawe Kabupaten Kudus Pendekatan

Arsitektur Ekologis

Penulis : Achmad Rifqi/15512102 /Ul
Tahun : 2020

Tipologi : Resort

Lokasi : Kudus, Jawa Tengah

Konsep : Pendekatan Arsitektur Ekologis

Permasalahan : Memperbaiki dan awal perkembangkan potensi wisata Air Terjun, sehingga kehadiran rancangan
berbasis arsitektur ekologis tidak hanya sebatas pendekatan namun pemenuhan kebutuhan fasilitas tapi berdampak
lebih bagi lingkungannya.

Penekanan : Merancang resort dengan pendekatan ekologis untuk meningkatkan pariwisata dengan
pembangunan berwawasan lingkungan.

Perbedaan  : Lokasi Site, Strategi Perancangan, Metode Peracangan
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Kajian dan Analisis Tapak
dan Permasalahan Desain
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2.0 Kajian Tapak
2.1.1 Ukuran Tapak dan Regulasi

PT'ADHIMIX @&
PCI INDONESIA... .
PT.Brantas (@
Abipraya (Persero)

HOTEL FORZA &
FINO Sepaku'IKN *

I
Dermaga IKN Sepakau ]

Jetty Mandiri (@

MultiMaterial
/ 4N, . 8
Kantor desa wonosari

Goa Batu Tapak Ra

Balai serbaguna RT. &8
03 Kel. Mentawir

75% .4 " 60%

Area higsu di datam Ruang hiau dalam
256 ibu ha yang texdin dari P salu biok
Wilayah total IKN 658 area yang dilindungi Bagian kota
. . . oo dan 10% area produksi
Perkiraan Hirarki Ruang Terbuka Hijau *« 100%
-
50% -
0 Konstruks! ramah
e e V lingkungan untuk tiap
uang hijau a
Kota KN area sehas 56 ribu ha Bangunan  bergumandengan

| 4 Ii'ltaa alau lebih

° ° Gambar 13.0 Perkiraan Hirarki RTH
2.1.2 Bentuk dan Orientasi Tapak Sumber + https:/,/IkN Nusantara

Topografi kawasan relatif datar
dan dekat dengan sungai

Gambar 14.0 Topografi Kawasan
Sumber : https://GIS.IKN

PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA THISA PUTERI JULIASTIANA
DI PENAJAM PASER UTARA DENGAN PENDEKATAN 20512217

ARSITEKTUR EKOLOGIS




Kawasan Inovasi
dan Riset

Kawasan Pendidikan

Kawasan Ekonomi

Mg ge h
; Kawasan Hiburan

Kawasan
Kesehatan Kawasan
Pemerintahan

KODEBWP C

Berdasarkan data WebGIS-IKN, perencanaan kawasan
dibagi dalam 6 kawasan yakni ;

A. BWP VI (Utara) : Pusat Inovasi dan Riset
B. BWP V (Timur) : Pusat Pendidikan

C. BWP 1V (Tenggara) : Pusat Hiburan

D. BWP Il (Barat) : Pusat Ekonomi

E. BWP | (Pusat) : Pusat Pemerintahan

Gambar 15.0 Perencanaan Kawasan

Sumber : https://GIS.IKN

F. BWP Ill (Selatan) : Pusat Kesehatan

Berdasarkan pernyataan diatas site terpilih berada di kawasan C BWP IV (Tenggara) yang merupakan kawasan
pengembangan hiburan dengan tujuan resort ini dapat menjadi salah satu objek pengembangan pariwisata
setempat.
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Gambar 16.0 Resiko Banjir dan Kawasan Terlindung

B e's'l'é Sumber : https://inarisk.bnpb.go.id/ikn/
» "o

é

N

2.

(]
)

Alasan Pemilihan Site

* Berdasarkan data WebGIS-IKN tentang Kajian Resiko e Berdasarkan data  WebGIS-IKN  beberapa
Bencana (KRB) yakni bahaya dan resiko banjir di IKN wilayah mempertahankan hutan lindung
beberapa di kawasan tepian sungai. Site terpilih sehingga site dipilih diluar wilayah hutan lindung.

berada di kawasan tepian sungai dengan jarak resiko
banjir yang cukup kecil. Salah satu penanganan
banjir dengan meninggikan bangunan atau bangunan

panggung.

PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA THISA PUTERI JULIASTIANA
DI PENAJAM PASER UTARA DENGAN PENDEKATAN 20512217

ARSITEKTUR EKOLOGIS




2.1.3 Aksesbilitas 2.1.4 Kondisi Site

Aksesbilitas dari site menuju pusat IKN Aksesbilitas dari site menuju

yakni Titik Nol IKN Nusantara dengan jarak Dermaga IKN Sepaku dengan

tempuh 18 km jarak tempuh 14 km

Kondisi Site

Gt

Merupakan tampak depan kondisi  Untuk melihat sungai di sekitar tidak dapat

site yang di dominasi oleh diakses saat ini, namun kondisi sungai di
pepohonan bangkirai. sekitar site kurang lebih berwarna kuning
keruh.

Gambar 18.0 Sungai di PPU tampak satelit
Sumber : NasionalTempo.com

Aksesbilitas dari site menuju JI. Pepohonan bangkirai yang
Negara dengan jarak tempuh 6.6 memiliki diameter rata-rata 2,3
km meter dengan ketinggian 40-
50 meter.

Gambar 17.0 Kondisi Slte
Sumber : Google Earth

Gambar 19.0 Tampak depan site
Sumber : https://www.googlemaps.com/
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2.1.5 lklim

Jan Feb Mar Apr May Jun Ju Aug Sep Oct MNov Dec

T-max

T-min

1425 7.5 152.2 1236 141.2 1303 1206 1121 99 4 108.9 126.4 183

79.85 78.37

Berdasarkan data weather and climate, pada

March Climate & Weather Averages in Kabupaten Penajam Paser Utara daerah Penajam Paser Utara memiliki T-Min

High Temp: 32 °C Precipitation: 152.2 mm Wind: 15 km/h 24 dan T-max 32 dengcn kelembcpqn rata-
Low Temp: 24 °C Hurnidity: 85%

Dew Point: 25 *C

Pressure: 1010 mi . ol
s didia rata 85% yang mana daerah ini memiliki suhu
Mean Temp: 28 °C Visibility: 9 km

yang relatif kurang nyaman.

Gambar 20.0 Data lklim
https://weatherandclimate.com/indonesia/east-kalimantan/penajam

SW 0 : 34 h/year SE
=1 : 307 h/year
=5 .1 049 h/year
=12 : 1 065 hfyear

=19 : 130 h/year

.0 h/year

3 : 0 hfyear

=50 : 0 h/year
& >B1 km/h: O h/year

o =1 >5 »12 @ »>19 w0 w30 >50

¥ =61 km/h

1]

Gambar 21.0 Data Windrose
https://weatherandclimate.com/indonesia/east-kalimantan/penajam
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2.2 Kajian Tema Eco-Resort dan Arsitektur Ekologis

Teori Eco-Resort

2.2.1 Pengertian Eco Resort
Eco Resort adalah jenis akomodasi pariwisata yang dirancang dan dioperasikan dengan prinsip-prinsip
keberlanjutan dan ramah lingkungan. Konsep eco resort bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan sekitar, sambil mempromosikan keberlanjutan ekologis, sosial, dan ekonomis.
karakteristik utama dari eco resort:
1.Penggunaan Bahan Ramah Lingkungan: Eco resort menggunakan bahan bangunan yang ramah lingkungan,
seperti kayu yang diperoleh dari hutan yang dikelola secara berkelanjutan, material daur ulang, atau bahan
bangunan yang memiliki jejak karbon rendah.
2.Desain Berkelanjutan: Bangunan eco resort didesain untuk memanfaatkan sumber energi terbarukan seperti
matahari, angin, dan air hujan. Desainnya juga memperhatikan efisiensi energi, pemanfaatan cahaya alami,
serta pemilihan material yang meminimalkan konsumsi energi.
3.Konservasi Sumber Daya: Eco resort menerapkan praktik konservasi sumber daya alam seperti pengelolaan air
yang efisien, penggunaan toilet dan shower ramah air, serta penggunaan produk-produk ramah lingkungan
seperti deterjen biodegradable.
4.Pengelolaan Limbah: Pengelolaan limbah menjadi prioritas di eco resort. Ini bisa termasuk pengurangan, daur
ulang, dan pengolahan limbah secara efisien. Beberapa eco resort bahkan mengimplementasikan sistem
pengomposan atau daur ulang limbah organik.
5.Penghormatan terhadap Lingkungan Hidup Lokal: Eco resort berupaya menghormati kearifan lokal dan budaya
setempat. Mereka sering kali bekerja sama dengan komunitas lokal untuk mendukung ekonomi lokal,
mempromosikan keberlanjutan, dan melestarikan budaya tradisional.
6.Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan: Eco resort sering kali menjadi pusat edukasi dan kesadaran lingkungan
bagi pengunjungnya. Mereka menyediakan informasi tentang praktik-praktik berkelanjutan dan menginspirasi
pengunjung untuk mengadopsi gaya hidup yang ramah lingkungan.
7.Pengalaman Pariwisata Berkelanjutan: Eco resort menawarkan pengalaman pariwisata yang berkelanjutan,
seperti petualangan alam, tur ekologis, dan kegiatan berbasis komunitas yang memberikan manfaat langsung
bagi lingkungan dan masyarakat lokal.
Dengan konsep ini, eco resort tidak hanya menyediakan akomodasi bagi wisatawan, tetapi juga menjadi model bagi
industri pariwisata dalam memperhatikan keberlanjutan lingkungan dan sosial.
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2.2.2 Klasifikasi Eco Resort Berdasarkan Kelas

Klasifikasi ini didasarkan pada jumlah kamar, fasilitas dan pelayanan resort hal ini tertera pada keputusan Dirjen

Pariwisata No. 14/U/11/88 tentang Pelaksanaan Ketentuan Usaha dan Penggolongan Hotel Resort di klasifikasikan

dalam 5 kategori yakni :

+48 m2

Bintang Minimal Jumlah Kamar Fasilitas
Dianjurk inimal 1jeni lah d
Minimal 20 kamar standar dengan luas |onJur.cm minimat tjents soron.o .o anraga dan
1 rekreasi, ruang yang tersewa minimal 1, faman,
kamar 18-20 m2
restoran, bar dan coffee shop
Minimal 20 k tandar d |
nimd amc?r.s anaar engoh Has Dianjurkan kolam renang, minima lebih dari 2 jenis
18-24 m2 dan minimal 1 kamar suite + . _
2 sarana olahraga dan rekreasi, ruang yang disewakan
44 m?2 o
minimal 1, restoran, bar dan coffee shop, taman
Perlu kol , dianjurakan lebih dari 2 jeni
Minimal 30 kamar standar dengan luas S oram renang, dlanjird .cm b aatl < Jenis
o . sarana olahraga dan rekreasi, restoran, bar dan
3 18-26 m2 dan minimal 2 kamar suite + .
coffee shop, lounge, taman, ruang yang disewakan
44 m2 o _
minimal 1, function room
Minimal 50 kamar standar dengan wajib kolam renang, dianjurkc.:m lebih dari.2 .jenis
.. sarana olahraga dan rekreasi, restoran minimal 2
4 luas 18-28 m2 dan minimal 3 kamar . ..
) buah, ruang yang disewakan minimal 3, bar dan
suite £48 m2 .
coffeeshop, function room
Waijib kol , b [ k, dianjurk
Minimal 100 kamar standar dengan luas ,GJ_I r)lc:hr:nor]g 'oréq ermonnl G;G |d0|nJur an
S 20-28 m2 dan minimal 4 kamar suite rinimarIebifl aatt < Jenis sardna e'danraga aan

rekreasi, restoran minimal 2 buah, bar dan coffee
shop

Tabel 2.1 Klasifikasi Resort dan Fasilitas Berdasarkan Kelas
Sumber : Dirjen Pariwisata No.14/U/11/88
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2.2.3 Urgensi Pemilihan Bintang 4

lambuluwuk Akan Bangun Hotel dan Resort di IKN

KM Baark

am sektama

hotsl

1 oo i [

a0 vie: rriss KN, _arebeluwik skan manbangun

npariual rdustil pathvitata

A Pambanganan b

1 dan

1o rapat dan fasiitis lanrya yang henanlis

atam KN Dan g yang

Labah, baskahs perving, dapa
Penbangunan hetel dan resort ini mafupakan hasil Kenjasama antasa PT ARCS Howse | Bira Kanyy Parsero) seongs Bacan Usaha Oforita

b I tezsd ol IR, s ambusml

{BLO] yarg borperas st e
rabangun o BN, it menguiamatan
ulpwk 2a

suinl Dirwitar Ltama PT Blra Karys Pavsoen) Byt P Sacombo. Sarivbesk merpaian salsh
ter ane? In YaNg Maakulan orict Avestment Jad hami sangat bt

o yag dutamakan

T WS Kepada Jam

ATHIN N KEgINanTEa unik

st (RN, il

nh sarsnal basie infraskuchie. fmmasul fsi niitae dasar vanc dbsiukan msvaratal

Dirsktur Uiaenas Bowkon iuaa rmeranbabicrs Sahwa sodkernbancnn pembancosen KN s
Gambar 22.0 Berita Resort yang Terbangun IKN
https://IKN.Nusantara

Pemilihan resort bintang 4 di latar belakangi oleh kawasan IKN yang merupakan kawasan pengembangan dengan
target internasional. Selain itu, idak adanya akomodasi resort bintang 4 di Kalimantan Timur menjadi alasan
pemilihan bintang 4 pada projek SADA ini yang bertujuan untuk mengembangkan pariwisata di Kalimantan Timur
khususnya di IKN.

2.2.4 Standar Eco Resort Bintang 4

Standar resort berbintang 4 menurut LAMPIRAN | PERATURAN MENTERI PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF REPUBLIK
INDONESIA NOMOR PM.53/HM.001/MPEK/2013 TENTANG STANDAR USAHA HOTEL yakni :

NO ASPEK NO UNSUR NO SUBUNSUR Ko | ASPEK | RO | UNSUR | NO | SUBUNSUR
I PRODUK 1 Bangunan 1 Suatu bangunan vang diperuntukan schagai G Fromt Gifice 14 | Gerad foounder mej kursi |
usaha hotel vang baik dan terawat is ti-—sz:'ﬁx Drecal tanda  bintang  sesusm
2 Penanda Arah 2 Papan nama hotel (sign board] vang jelas dan ie Calpeygin Raldn; hutet & ;
mudah terlihat t i,: e Coerlerf
3 Tanda arah yvang menunjukkan fasilitas hotel - -1-;:;- =
(hotel directional sign) yang jelas dan mudah I + = + 4 t {
: 7 yvanan b = R :
terlihat {rsingss contar) 19 | Ruang untuk pelayanan bisnis perkantoran
4 Tanda arah menuju jalan keluar yang aman & Area Belanja ™ =20 P stare/bank | geral penukaran uang |
(evacuation sign), jelas dan mudah terlihat s} iravel agent/nirlines) souvenis |
3 Taman atau Landscape 5 Taman didalam atau diluar bangunan hotel | shop atau lsinnya
6 T 1 di dalam bang) n hotel | 9 Laft 21 ::1[1“':|nsl:||.kl’|::-!11: ’lr;;:r:ll-; bangunan i atas 5
4 Parkir i Tempat parkir dan pengaturan lalu lintasnya i SR et 1
8 ey Lift untuk Karvewan /Barang {uniuk bangunan
Area menurunkan tamu (drop off) = i ntas 5lantai dari lantai dasar] i
5 Labby 9 Lobby dengan sirkulasi udara dan pencahayaan [ 23 mpalan  dan  Kebersiban talet pria dan |
vang baik L =2 5 =
10 Ak ilitas framp) bagi penyandang cacat 24 nit beserta washlemyn {khusus untuk tilet
11 : 1 pr }
- Penjelasan fasilitas hotel {Hotel Directory] = Closet duduk dengan hand shower/ washlet
12 Lounge : dan toilet paper
13 Meja duty manager | ; il 26 | Tempa g sabun d: :
NO ASPEK ¥O UNSUR NO SUBUNSUR NO ASPEK NO UNSUR NO SUBUNSUR
27 Tempat I a0 Meja dan kursi makan serta peralatan sesuai
28 Ruang Rias [vanity area) : khusus toilet wanita dengan tema
29 Alat pengering tangan 41 Daftar makanan & minuman dilengkapi harga
30 Tallet bagi tamu dengan keterbatasan Halk - : (Meniu] Jeauai dengan do)
e = e e 12 Room service 4 Letaknya berdekatan dengan dspur dan akses
10 Koridor / Selasar a1 Koridor / Selasar dengan rambu/ tanda vang 2 ke kamar
jelns . Daftar makanan & minuman dilen; i harge
32 Keridor/Selasar dengan  zkses penyelamatan 43 (Menu) ghap N
darurat, tanges darural dan lampu darrat =
o : _ ~ 44 Peralatan dan perlengkapannya
33 Pencahayaan dan sirkulasi udara vang baik — = >
13 Fublic Bar 45 Ruang minum
34 Alat Pemadam Kebakargan | (| = o 3 . :
11 Fasilitas makan dan A. Restoran 46 Draftar minuman dilengkapi harga (drink list)
minum a5 Ruangmakan dan minum dengan sirkulas: = = 47 Peralatan dan perlengkapan
udara dan pencahayaan yangbaik 1 Hampc Sy Tamg 48 Kamar tidur termasuk kamar mancdi
36 Meja dan kursi makan serta peralatannya - -
a7 Daftar makanan & minuman dilengkapi harga o h_am“r :.\u:tc = =
> {Menu) 30 Pintu dilenghkapi dengan kunci pengaman
B. Restoran Spesial/ Tematik 51 Kamar dilengkapt dengan sistem pen
38 Ruangmakan dan minum  dengan sirkulasi — SIETEL - -
udara dan pencahayaan yang baik 52 Jendela dilengkapi dengan alat pengaman
39 Specialty restoran, interior sesuai dengan tema 53 Kamar  dilenghkapi dengan alat pendeteles asag
(smoke detector] dan sprinkler
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NO ASPEK NO UNSUR NO SURUNSUR nNOo  ASPEK NO UNSUR no SUBUNSUR
54 Pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik 66 Tempat p 1
67 Individual Safe Deposit Box
55 ;’-‘ctu_ujuﬂt_ﬁah lablat vang dipasang di langt- o5 Night Table/ Bed Side Table
= _;mg;i {_r_ ;:yr‘ — e — 69 Lampu baca
55 empat tidur beserta perlengkapanny 70 Cermin panjang (Full Length Mirror]
S7 Meja dan kursi kerja 1 = _P_.I_k T =E T
58 Meja dan kursi duduk = S RAILL e B R
T Jaringan internet
59 Tempatl sampah T3 v
o ;;:s‘ﬂmd::’;"{';:n kamat. danpebaniuk T4 Mini bar dan pembuka botol
75
Petunjuk  fasilitas dan  pelayanan  hotel 2. Coffee- Tea A_{"ke,m z
61 {compendium) 76 Peralatan tulis untuk tamu (guest stationary)
Mrmtﬁuhi ketentuan tingkat kebisingan 15 Kamar Mandi Tamu i Kamar mandi tamu dengan lantai vang tidak
&2 3 A licin
63 Kamar tidur untuk tamu dengan keterbatasan 8 Kamar mandi dengan kelengkapannya minimal
fisile wastalel, closet, shower
™ Sirkulasi udara dan pencahayaan
&4 Tenda dilarang . | (dort disturb) dan 50 Saluran pemt air
permintaan pembersihan kamar fmake up room) Bl Air_penas dan sir dingin
dibuat secara terpisah  atau  menggunakan 82 Tump-! sampak
elektronik P P
65 | Rak Koper {uggage rack]
NO ASFEE NO UNSUR NO SUBUNSUR NO ASPEK KO UNSUR KO SUBUNSUR
83 Perlengkapan mandi tamu ftotletteries) mudah pemeliharaannya
B84 Handuk mandi 48 Drainase dilengkapi dengan perangkap lemalk
85 Cermin pembesar {magnifiing mirror] (grease trap)
86 Pengering rambut fhair Dryer) wu Katchen hood yang dilengkap dengan penyaring
87 T&‘lg?; par:d?dcném kamar tid Mﬂ
o o — 100 Sistem sirkulasi udara dan sstem pencahayaan
88 | Gelas sikat gigi 101 Peralston dan pedenslapan dapir: |
a0 Kamar mandi untuk tamu dengan keterbatasan : sregian dan perengiapan apur
fisik (minimum 200 kamarj 102 Perlengkapan P3K
16 Sarana Olah Raga, 7 103 Tempat sampsh tertutup vang terpizah untuk
rokreasi dan kebugeren a0 Sarana olah raga, rekreasi dan kebugaran sampah basah dan kering
17 Ruang Rapat o1 Ruang repat dilengkapi perlengkapan dan 'n‘i Alat permadam k_‘"’“""“’““ .
peralatan termasuk audio visual 105 Tempat  penyimpanan  bahan  makanan
18 Ruang Ferjamuan | - Function reom dengan akses terscndini untuk harion/dally store ; ,
function room (tidak = tamu ) 106 Tata letak perlengkapan dapur sesuai alur kerja |
berlaku bagi Hotel Resort 93 Toet umum yang terpisah untuk pra den . 107 Dapur yang luasnya sesuai dengan kebumhan
R . 20 Dapur Spesial
5 k= [Specialty Kitchen) 108 Lantai, dinding dan ceiling kuat, aman dan
Jalur evakuasi mudah pemelibaraannya
19 Dapur a5 Dépur liasnye Sesial dengan kKebunitian 19 Drainase dilengkapi dengan perangkap lemak
i (orease frap)
Oy Pantry
a7 Lantai, dinding dan ceiling kuat, aman dan
NO ASPEK NO UNSUR NO SUBUNSUR NO ASPEK NO UNSUR NO SUBUNSUR
110 Kitchen hood yang dilengkapi dengan penyaring 24 Area Tata Graha 127 Ruang Penyimpanan dan pendistribusian guest
lemak fgrease fitier) suplies dan amenities
111 Sistem sirkulasi udara dan sistem pencahayaan 128 Ruang linen dan seragam {uniform)
vang baik 124 Room bhoy station
:‘:i !"erla_lataln dan mpggcng‘éa&'\n sesuai dengan tema 130 Janitar
E: i = 25 = - Ruan, cridesa dengan peralatan medis obat-
Ruang Periksa Kesehatan 131 5 ¢ BRI PR e £
1 :4 T?w — £ & obatan, dan perlen an yang dibutuhkan
115 Alat ﬂ:[nddﬂr.ﬂ kebaksran 55 Ruang Karyawan - ;
116 Tempat penyimpanan bahan makanan 132 Kamar mandi karyawan
117 Tata letak perlengleapan dapur sesuai alur kerja 133 Ruang ganti karvawan dilengkap dengan locker
21 Binaiu 118 Ruang dan pengaturan binatu Ruang makan karyawan
22 Area Penerimaan Barang 119 Area Penermaan Barang =~ 134
120 Alat tmbangan yang telah ditera 135 Tempat Ibadah
- - 136 Tempat sampah
23 DCaerah Penyimpanan 121 Gudang Urnum — . - =
i ey i 137 Kaca rias dan wastafel
(Btorage) 122 Tempat penyimpanan Bsahan Maksnan dan 138 T
A aTHEL & Ruang Pelatihan
123 Area untuk Peralatan dan Perlengkapan 27 Kantor 139 Ruang P lola Hotel
124 Gudang Engineering T o 28 Keamanan 140 Ruang Secunty dan instalasi CCTV
125 Area penvimpanan barang bekas
126 Tempat penyimpanan bahan bakar
WO ASPEK RO UNSUR I WO NO ASPEK KO UNSUR NO SUBUNSUR
29 Urilitas 141 154 Jasa Fenyewaan Mobil
142 155 Jasa pemanggilan Taksi
143 156 Jasa Panggilan (Car Call }
144 Instnlasi Air Panas 157 Antar Jemput (Dispatcher)
3 Pengelolan limbah 145 Tempat penampungan sam pal 158 Pelayanan Duty Manager
== 146 Instalast Pengolahan Air Limbah (1AL 159 Pelayanan Guest Relation
3 Perawatan dan perbaikan 147 Tempat  untuk pemeliharaan dan perbaikan | 160 Pelayanan khusus  untuk  tamu  dengan
peralatan (workshop) yang dilenghkapt peralatan keterbatasan fisik
- a : 3z Tata Graha 161 Pelayanan pembersihan faslitas tamu, fasilitas
Il | PELAYANAN Kantor Depan 148 publik dan fasilitas karyawan
162 Penviapan kamar (turn Down Service)
149 163 | Pelayanan tamu penting (VIP treatment]
164 Pelayanan butler {butler service)
33 Binatu 165 Pelayanan cuci dan strika baju tamu
34 Makan dan Minum 166 Pelayanan Penerimaan Tamu (greefers}
167 Pelayanan penyajian makanan dan minuman
168 Pelayanan penerimaan pembayaran
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no | aseex | No | UNSUR | no | SUBUNSUR RO ASPRE no bl L3 SUEURSUX
| 166 isik, 39 Ruang Perjamuan 182 Pelayanan Penyelenggaraan perjamuan
5
| as 1 Specialty Restaurant 1 170 1 40 Pusat layanan bisnis 183 Pelayanan bisnis perkantoran
I : = | {business center)
- "q'dlh_m_“ 1 41 Olah Raga Rekreasi dan 184 Pelayanan  sarana olah raga, rekreasi,
172 Pelayar
I T - 1 kebugaran kebugaran
173
- | 42 Keamanan 185 Pelayanan Keamanan
174 etk tarmu dengan keterbatasan
| | | g ak dan lanjut usia | 43 Keschatan 186 Pelayanan kesehatan tamu
%0 Room Service 175 44 Jam Operasional 187 Waktu pemberian pelayanan sesuai kebutuhan
operasional
176
1 1l | PENGELOLAAN 45 Organisasi 188 Struktur organisasi
! | | 177 | 189 Uraian tugas setiap jabatan
7 Fublic Bar | 178 190 SOP atau petunjuk pelaksanaan kerja (manual)
179 191 Peraturan  Karyawan /PKB (Perjanjian  Kerja
ool A2 ! Bersama)  sesuai  peraturan  perundang-
180 undangan
38 Ruang Rapnt 181
NO ASPER | NO | UNSUR | WO | SUBUNSUR
192 | Kebijakan Organisasi [diperjelas di penilaian
| komclisi)
16 | Program Keselamatan dan Kesehatan Kera (K3
al 100 orang
Keschatar ja (K3
47 Manajemen Usaha i yuulpu

atan karyawan
rajemen penjaminan muu
lotel

48 |  Program Kem: kecil  dan |

A

nengah .
| Tanggung jswah Sosial Perusahasn (TSR]
49 Program Pem ] | Pemeliharaan n perhaikan gedung,
dan Perbaikan peralatan | perlenghapan dan peralatan

£ Sumber Daya Manusia 25 | Hotel melaksanakan sertiikasi kompetensi bag
g dilaksanakan oleh Lembaga

NO ASPEK NO UNSUR NO SUBUNSUR

Karyawan mampu berbahasa asing minimal
206 :

bahasa Inggris
207 Melaksanakan Program Pengembangan SDM

208 Melaksanakan penilaian kinerja SDM
Jumlah Subunsur Aspek Produk 147
Jumlah Subunsur Aspek Pelayanan 40
Jumlah Subunsur Aspek Pengelolaan 21
TOTAL JUMLAH SUBUNSUR 208

Tabel 2.2 Standar Ruang dan Kebutuhan Resort Bintang 4
Sumber : Lampiran 1 Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia
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2.2.5 Aktivitas Eco Resort

Kajian eco resort berupa pemahaman tentang aktivitas dan kegiatan yang ada di resort. Kajian ini dilakukan sebelum
memulai perancangan bangunan untuk mewadahi aktivitas pengguna. Berikut kajian aktivitas yang ada di resort
menurut Rutes, W. dan Panner, R, 1992 :

Fungsi Aktivitas Ruang

Istirahat, Makan, Kamar Tidur, Ruang Makan, Kamar

F i Ut ‘B ki
ungst tama . bermukim Membersihkan Diri Mandi

Berinteraksi
Fungsi Pendukung : ermerdis

. Standar (Inferaksi Sosial) Regisfrqsi Pembayaran | Ruang "rdrr‘w, ruang santai, lobby,
. ) Sesuai dengcm Jenis receptionist
b. Standar (Administrasi . S
L Resort menyesuaikan aktivitas jenis resort
c.Tambahan (sesuai jenis resort)
_ Manajemen Adminstrasi Ruang Kantor, Gudang, Dapur, Parkir,
Fungsi Pelengkap : Pengelola .
3 Service Ruang Karyawan
ngunan
angHng Pemeriharaan Bangunan Gudang

Tabel 2.3 Daftar Aktivitas Resort
Sumber : Rutes, W. dan Panner, R, 1992
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Indikator Aktivitas Jenis Ruang Kebutuhan
Menejemen Menyediakan ruang kantor
Administrasi Menyediakan ruang kantor
Aktivitas penggunaan
pada resort (Rutes, Aktivitas
W. dan Penner. R, Pengelola Menyediakan dapur, ruang
1992) Servis karyawan, ruang MEP, ruang
MEE
Pemeliharaan Bangunan Menyediakan gudang
Seni dan Kreatifitas Menyediakan Art Center
Aktivitas Rekreasi
Kids Care Menyediakan Kids Club
Spa dan Pusat Menyediakan ruang spa dan
Aktivitas Rekreasi dan Kebugaran yoga
Fasilitas Pendukung
Resort
Aktivitas Renang Menyediakan Kolam Renang
Olahraga
Fitness Center Menyediakan ruang Gym
Jogging Menyediakan Jogging Track
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Indikator Aktivitas Jenis Ruang Kebuthan

Aktivitas Rekreasi dan
Fasilitas Pendukung Aktivitas Lain Bekerja Menyediakan Work Stations
Resort

Tabel 2.4 Daftar Aktivitas Utama dan Pendukung Resort
Sumber : Rutes, W. dan Panner, R, 1992 dan Penulis

2.2.6 Tata Massa Bangunan

Dalam perancangan Eco-Resort ini dipilih menggunakan gubahan massa cottage. Menurut Bambang Eko P, 1992,
dalam cottage ada beberapa cottage yang pada umumnya dikaitkan dengan sirkulasi dalam tapaknya, yakni :

1. Bentuk linier , Menghubungkan massa-massa dalam kawasan dengan suatu jalur sirkulasi yang menerus dalam satu
arah.

2. Bentuk cluster, Bentuk sirkulasi ini menghubungkan massa-massa dalam jaring yang tidak tergantung pada hirarki.
3. Bentuk memusat, Menghubungkan massa-massa dengan bentukan yang mengelilingi satu massa obyek yang
dijadikan satu titik pusat.

4. Bentuk radial, Bentuk linier yang berkembang keluar dari bentuk terpusat searah dengan jari-jarinya.

5. Bentuk grid , Bentuk-bentuk modular di mana hubungan satu sama lainnya diatur oleh grid-grid 3 dimensi, begitu
pula dengan pengembangannya.

Bentuk massa terpilih adalah bentuk cluster dengan bentuk cluster yakni massa dihubungkan berdasarkan potensi-
potensi kawasan yang disesuaikan dengan cluster resort.

2.2.7 Kategori Spasial

Eco Resort yang merupakan konsep hunian atau akomodasi sementara bagi pengunjung atau wisatawan yang
mengunjungi suatu tempat biasanya menawarkan konsep dan desain resort yang memunculkan potensi alam di
sekitar atau dimana resort itu terbangun. Potensi alam dapat dalam konsep Eco Resort dimanfaatkan untuk
menunjang nilai-nilai keberlanjutan dalam desain. Standar kebutuhan spasial resort dalam buku milik John C Hill
yang berjudul Hospitalicity Facilities (McDonough, Perspective, 2001, hal.7) , kebutuhan spasial dapat dirangkum
pada 4 kategori, yakni :
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a. Guest Rooms dan Area Pendukungnya

Merupakan area tempat beristorahat yakni kamar tidur yang didukung oleh area sirkulasi, area service, dan area
utilitas

b. Public Space

Merupakan area komunal di resort yang disediakan pada resort yang menyediakan fasilitas pendukung. Ketersediaan
fasilitas pendukung ini adalah area berinteraksi sosial dan tipenya bisa bervariasi.

c. Back of The House Space

Merupakan fasilitas pendukung yang sulit di klasifikasikan dan umumnya area ini meliputi area pengelola untuk
bekerja seperti back office dan front office.

d. Covered Nonconditioned Areas

Merupakan area fasilitas tambahan seperti verandah, gym, spa dan pusat kebugaran, dan masih banyak lagi
tergantung dengan tipe resort.

2.3 Teori Arsitektur Ekologis
2.3.1 Pengertian

Menurut Heinz Frick (1997), arsitektur ekologis merupakan suatu konsep desain arsitektur kemanusiaan yang
memperhitungkan keselarasan antara manusia dengan lingkungannya. Prinsip dasar teori Arsitektur Ekologi berfokus
pada hubungan timbal balik yang menguntungkan antara elemen alam, bangunan dan manusia. Hal ini tentunya
melibatkan adanya pengolahan lingkungan, pengolahan bangunan dan keterlibatan manusia dalam pembangunan
yang harmonis.

2.3.2 Prinsip Teori Arsitektur Ekologis

Berdasarkan tinjauan teori pendekatan Arsitektur Ekologi menurut Heinz Frick, prinsip-prinsip ekologi yang dapat
diterapkan pada bangunan yang direncanakan yaitu:

a. Desain yang Beradaptasi dengan Lingkungan

Keadaan eksisting tapak dan elemen-elemen yang ada di dalamnya dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
mendesain bangunan. Dengan menerapkan aplikasi ini, maka akan tercipta desain yang responsif dan senantiasa
dapat beradaptasi dengan lingkungannya, mulai dari bentuk bangunan, fasad dan penempatan bangunan, orientasi
bangunan, serta pengolahan site secara ekologis.

b. Pemanfaatan Sumber Daya Energi dan Sumber Daya Alam dengan Efisien

Dengan melakukan subsitusi sumber energi yang tidak dapat diperbarui yaitu dengan meminimalisir penggunaan
alat pendingin, dan memajukan penggunaan energi alternatif seperti solar panel. Penggunaan bahan bangunan
yang dapat dibudidayakan dan hemat energi yaitu dengan memilih bahan bangunan menurut penggunaan energi,
menghemat sumber daya mentah yang tidak dapat diperbaharui, dan penggunaan kembali bahan bangunan sisa
layak pakai.
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c. Keseimbangan antara Sistem Bangunan dengan Lingkungan Alam Sekitar

Untuk mewujudkan desain arsitektur yang ekologis, dibutuhkan adanya suatu sistem dalam bangunan yang ramah
terhadap lingkungan selama siklus hidup bangunan. Hal ini dilakukan dengan pembentukan siklus atau peredaran
yang utuh antara penyediaan dan pembuangan hasil metabolisme bangunan, mulai dari proses pembangunan,

pemakaian serta perawatan bangunan.

Prinsip desain ekologi menurut Heinz Frick (1997) harus memperhatikan :

Variabel

Parameter

Tolok Ukur

Arsitektur Ekologi

Desain yang
Beradaptasi dengan
Lingkungan

-Orientasi bangunan dengan bukaan yang menghadap
ke utara dan selatan untuk menghindari paparan sinar

matahari langsung

-Orientasi bangunan yang meletakkan luas permukaan

terkecil menghadap ke timur barat.

-Tata Massa

Pemanfaatan Sumber
Daya Energi dan
Sumber Daya Alam
dengan Efisien

-Selubung bangunan sebagai pelindung dari bangunan
untuk menghindari paparan sinar matahari langsung dan
cross ventilation sebagai pengaturan thermal bangunan.
-Konservasi Air

Keseimbangan antara
Sistem Bangunan
dengan Lingkungan
Alam Sekitar

Material berkelanjutan menurut penggunaan energji,
menghemat sumber daya mentah yang tidak dapat
diperbaharui, dan penggunaan kembali bahan bangunan
sisa layak pakai.

Tabel 2.5 Prinsip Desain Arsitektur Ekologi
Sumber : Heinz Frick (1997)
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METODE
VARIABEL PARAMETER INDIKATOR TOLOK UKUR PENGUJI
AN

* Mengoptimalkan visual alam sekitar
sebagai view dan vista

* Mengatur orientasi bangunan sesuai
dengan bukaan menghadap ke utara

_ . 9 9 |O‘ Visualia
Orientasi dan selatan untuk mengurangi paparan _
Tata Massa _ . sasi,
Bangunan sinar matahari langsung.
] Form It

* Meletakkan luas bangunan terkecil
menghadap ke arah timur dan barat
memberikan dinding eksternal pada luar
bangunan.

¢ Selubung bangunan yang dapat
menciptakan kenyamanan dan

Arsitektur merespon iklim setempat
Ekologi * Menciptakan selubung bangunan yang
menghindari bangunan dari sinar Visualis
Selubung 9 . 9 .
Fasad matahari langsung asi,
Bangunan _ )

* Menciptakan selubung bangunan yang DiaLux
dapat memanfaatkan penghawaan dan
pencahayaan alami

* Menciptakan selubung dengan material
alami

* Mempertahankan vegetasi dan

epohonan setempat
pepP P Visualis
Tata Lanskap Landscape » Tata softscape dan hardscape dengan .
asi
suasana alam dan dapat merespon iklim
setempat
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METODE
VARIABEL PARAMETER INDIKATOR STRATEGI PENGUJIAN
* Menciptakan ruan
Ruang P i I
Tata Ruang L yang terkoneksi Visualiasai
Transisional
dengan alam
Arsitektur
Ekologi
. * Konsep konservasi air
Teknologi ‘
. dengan kondensasi L
Infrastruktur Air to Visualisasi
untuk  memanfaatkan
Water
kelembapan cuaca.

Tabel 2.6 Prinsip Arsitektur Ekologi dan Metode Pengujian
Sumber : Penulis, 2024

Dalam buku karangan Heinz Frick tentang arsitektur ekologis terdapat beberapa poin penting yang perlu diperhatikan dalam
suatu bangunan antara lain:

1. Memaksimalkan Energi Terbarukan

a. Cahaya matahari sebagai Pencahaaan alami. Sinar matahari masuk ke dalam ruangan melalui lubang

atap dan / atau lubang dinding. Variasi dari bentuk lubang tergantung dari bentuk dan arah matahari terhadap bangunan itu
sendiri. Pelubangan bangunan untuk cahaya alam berdampak pada kesilauan bila bentuk dan arah lubang tidak tepat dalam
penggunaannya.Berikut ini adalah berbagai cara dalam memasukkan cahaya ke dalam bangunan :

1. Orientasi Bangunan Terhadap Matahari

Orientasi bangunan memiliki peran yang sangat penting dalam mendesain pencahayaan alami(daylighting design). Untuk
mendapatkan berbagai bentuk seperti bentuk huruf |, L, H, T, U dan sebagainya. Namun permainan geometri seperti ini juga
harus mempertimbangkan faktor bayangan, karena tanpa pertimbangan jarak dan 16 ketinggian bangunan, bidang-bidang
tersebut justru akan menjadi penghalang masuknya cahaya bagi bidang yang lainnya.
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Prinsip Ekologi Menurut Brenda & Robert Vale

Menurut Brenda dan Robert Vale dalam bukunya prinsip-prinsip desain secara ekologi
dibedakan menjadi:

a. Conserving Energy

Berikut ini desain bangunan yang menghemat energi :

1. Bangunan dibuat dengan memaksimalkan pencahayaan dan menghemat energi listrik
2. Energi panas matahari dimanfaatkan menggunakan perangkat listrik tenaga surya
sebagai sumber energi.

3. Menghindari penggunaan heater dan penggunaan energi untuk pendingin (AC) dan
lift.

b. Working with climate

Pendekatan arsitektur hijau beradaptasi dengan lingkungannya, yang terjadi melalui
pemanfaatan kondisi alam, iklim dan lingkungan dalam bentuk dan fungsi bangunan.
Menggunakan material atap yang dapat menghindari efek heat island.

c. Respect for site

Desain mengacu pada interaksi antara bangunan dan tapaknya. Tujuannya agar
keberadaan bangunan tersebut tidak merugikan lingkungan sekitarnya baik dari segi
struktur, bentuk maupun fungsinya, dengan cara sebagai berikut :

1) Mempertahankan desain dengan bentuk tapak yang ada.

2) Luas permukaan dasar bangunan (KDB) yang kecil, yaitu pertimbangan mendesain
bangunan secara vertikal.

3) Menggunakan material regional dan material yang tidak merusak lingkungan.

d. Respect for use

Pengguna dan arsitektur hijau memiliki hubungan yang sangat erat. Jika arsitektur

hijau diperlukan, kondisi fungsional yang ditentukan dalam perencanaan dan
penggunaan harus diperhitungkan.

e. Limiting new resources

Perancangan bangunan harus mengoptimalkan penggunaan material baru yang dapat
digunakan kembali dalam tatanan arsitektur setelah masa manfaat bangunan berakhir.
f. Holistic

Pahami desain bangunan dengan menerapkan 5 poin di atas dalam proses desain
sebagai satu kesatuan. Pada prinsipnya prinsip arsitektur hijau tidak dapat dipisahkan
satu sama lain, karena saling berkaitan satu sama lain.cture pada dasarnya tidak dapat
dipisahkan, karena saling berhubungan satu sama lainnya.
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2. Pengolahan Limbah Bangunan

a. Limbah Cair. Limbah cair merupakan air cair buangan yang dihasilkan dari proses produksi industri ataupun
domestik (rumah tangga), yang terkadang kehadirannya pada suatu saat dan tempat tertentu tidak dikehendaki
lingkungan karena tidak memiliki nilai ekonomis.

b. Limbah Sampah. Secara umum pengelolaan sampah pada suatu bangunan gedung biasa dilakukan melalui 3
tahapan, yaitu pengumpulan, pengangkutan dan pembuangan akhir/pengolahan

3. Material Bangunan

Prinsip-prinsip ekologis dalam penggunaan bahan bangunan :

a. Menggunakan energi, dan air seminimal mungkin

b. Kecil energinya pada produksi dan transportasi, sehingga kecil pula limbah yang dihasilkan.
c. Efisiensi penggunaan material

d. Bahan yang dapat di daur ulang

e. Bahan bangunan harus menghindari bahan berbaya bagi lingkungan (logam berat, chlor)

f. Bahan yang digunakan bersifat kuat dan tahan lama.

g. Bagian bangunan harus mudah diperbaiki dan diganti

2.3 Teknologi Air to Water

Memantfaatkan kondisi iklim setempat yang memiliki Teknologi Air to Water dapat di terapkan pada arsitektur

kelembapan rata-rata 85% dengan menggunakan lewat elemen bangunan dan penggunaan material

teknologi Air To Water untuk memanfaatkan dan bangunan yang relevan untuk melakukan proses

mengkonservasi air dengan proses kondensasi air. kondensasi air, misalnya menggunakan jaring atau panel
alumunium.

Tahapan Kondensasi Air hingga Fitrasi  menurut

akvosphere.com :

A
X \

-~

-
Step 1. Step 2. Step 3. Step 4. Step 5. Step 6.
Air From The 3 Layer Air Filter Condenser Water tank for water Water Filter Clean Drinking Water
Atmosphere storage

Gambar 23.0 Sistem Kondensasi Air
Sumber : Warkawater.com
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Kajian dan Analisis Tipologi
Bangunan dan
Permasalahan Desain
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2.3 Kajian Eco-Resort
2.3.1Teori dan Standar Tipologi

Resort

Pengertian

Resort merupakan salah satu kawasan yang di dalamnya terdapat akomodasi dan sarana hiburan sebagai
penunjang kegiatan wisata. Beberapa definisi resort oleh beberapa sumber yaitu, Pertama menurut Mill (2002:27)
resort merupakan tempat dimana orang pergi untuk brekreasi. Kedua Coltmant (1895:95) mengungkapkan bahwa
resort yang banyak dijumpai pada daerah tujuan yang tidak lagi diperuntukan bagi orang-orang yang singgah untuk
sementara. Ketiga menurut Dirjen Pariwisata (1988:13) adalah suatu perubahan tempat tinggal untuk seseorang
diluar tempat tinggalnya dengan tujuan antara lain untuk mendapati kesegaran jiwa dan raga serta hasrat ingin
mengetahui sesuatu. Dapat juga dikaitkan dengan kegiatan yang berkaitan dengan olahraga, kesehatan, konvensi,
keagamaan serta keperluan usaha lainya.

Fungsi

Fungsi Resort menurut Mill, 2002 dan Coltman, 2002 adalah sebagai berikut :

a. Fungsi resort bagi pengguna, adalah untuk kenyamanan berwisata, kenyamanan menginap atau menikmati
fasilitas untuk berekreasi.

b. Fungsi Resort bagi pemerintah, adalah meningkatnya pendapatan daerah dan negara

c. Fungsi Resort membantu menciptakan sekaligus menambah lapangan kerja,termasuk jasa resort,angkutan,industry
sandang pangan,pertanian,hiburan,cendramata dll.

d. Fungsi Resort membantu perkembangan industry - industry kecil seperti objek wisata,restoren,tempat hiburan,dan
objek - objek lainnya.

e. Fungsi resort menimbulkan rasa saling mengenal serta agar menghargai antar bangsa,sehingga dapat
mempererat hubungan antar manusia.

Klasifikasi

Berdasaran keputusan dirjen pariwisata No.14/U/11/88 tentang pelaksanaan ketentuan usaha dan penggolongan
resort. Dapat dijelaskan pada klasifikasi standar di bawah ini:

a. Resort bintang satu : minimal 20 kamar

b. Resort bintang dua : minimal 20 kamar

c. Resort bintang tiga : minimal 30 kamar

d. Resort bintang empat : minimal 50 kamar

e. Resort bintang lima : minimal 100 kamar

f. Resort bintang lima + diamond.Resort dengan kualitas lebih baik dari resort bintang lima
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Resort
Jenis-Jenis

1.Resort Pantai: Resort yang terletak di tepi pantai atau pulau-pulau tropis. Biasanya menyediakan akses langsung
ke pantai, fasilitas air seperti kolam renang, dan berbagai kegiatan seperti olahraga air, snorkeling, atau
menyelam.

2.Resort Pegunungan: Terletak di daerah pegunungan atau pedesaan dengan pemandangan alam yang
menakjubkan. Biasanya menyediakan kegiatan outdoor seperti hiking, bersepeda gunung, atau menikmati
pemandangan alam.

3.Resort Spa: Resort yang menawarkan layanan spa dan kesehatan, seperti pijat, perawatan tubuh, yoga, dan
meditasi. Biasanya didesain untuk meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental pengunjung.

4.Resort Golf: Resort yang terintegrasi dengan lapangan golf atau klub golf. Biasanya menyediakan fasilitas golf
lengkap dan berbagai aktivitas terkait golf.

5.Resort Ski: Terletak di daerah pegunungan yang bersalju, resort ski menyediakan akses ke jalur ski dan berbagai
fasilitas terkait olahraga musim dingin seperti snowboarding, ski alpen, dan snowshoeing.

6.Resort All-Inclusive: Resort yang menyediakan paket liburan all-inclusive yang mencakup akomodasi, makanan,
minuman, dan berbagai kegiatan rekreasi. Biasanya sangat cocok untuk keluarga atau pasangan yang mencari
liburan tanpa repot.

7.Eco Resort: Resort yang berkomitmen pada praktik ramah lingkungan dan keberlanjutan. Biasanya
didesain untuk mengurangi dampak lingkungan, mempromosikan pendidikan lingkungan, dan
memberikan pengalaman berkelanjutan kepada pengunjung.

8.Resort Urban: Terletak di pusat kota atau area perkotaan, resort urban menawarkan fasilitas rekreasi dan
ketenangan di tengah kesibukan perkotaan. Biasanya dilengkapi dengan spa, kolam renang, dan restoran
dengan pemandangan kota.

9.Luxury Resort: Resort mewah yang menawarkan fasilitas dan layanan tingkat tinggi, seperti suite mewah,
restoran bintang Michelin, klub malam, dan layanan concierge pribadi.

Setiap tipologi resort memiliki karakteristik dan fasilitas uniknya sendiri, yang sesuai dengan kebutuhan dan
preferensi pengunjung yang berbeda. Tipologi Eco Resort dipilih dalam perancangan ini untuk merespon isu
lingkungan. Selain itu, tipologi eco resort ini sudah ditetapkan oleh pemerintah dalam panduan perancangan
dengan tipologi fasilitas dan infrastruktur pendukung berupa Eco Resort.

Dipilihanya resort dengan tema Eco Resort untuk merespon isu lingkungan yang ada di Ibu Kota Nusantara. Eco
Resort yang akan dibangun di wilayah pengembangan infrastruktur sebagai upaya pemerintah mengenalkan
pariwisata di IKN.
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Resort

Perbedaan Jungle Resort di Bali dan Kalimantan

Arsitektur Jungle Resort di Bali:
1.Pengaruh Budaya dan Agama:
o Bali dikenal dengan budaya Hindu yang kental, yang tercermin dalam arsitektur resortnya. Elemen-elemen
seperti pura kecil, patung-patung dewa, dan ornamen ukiran khas Bali sering ditemui.
o Desain bangunan sering menggunakan prinsip Tri Hita Karana (harmoni antara manusia, alam, dan Tuhan).
2.Material Bangunan:
o Bambu, kayu kelapa, dan batu paras sering digunakan dalam konstruksi. Material ini dipilih karena
ketersediaannya dan kemampuannya berintegrasi dengan alam sekitar.
o Atap sering menggunakan alang-alang (ilalang) atau sirap kayu yang memberikan nuansa alami.
3.Gaya Arsitektur:
o Banyak resort di Bali mengadopsi arsitektur tradisional Bali dengan atap meru (bertingkat) dan struktur bale
(paviliun terbuka).
o Ruang terbuka dengan banyak ventilasi alami dan taman-taman tropis yang rimbun adalah ciri khas,
menciptakan suasana yang sejuk dan menyatu dengan alam.
4. Elemen Dekoratif:
o Penggunaan ukiran kayu dan batu yang rumit, serta ornamen tradisional Bali, seperti canang sari
(persembahan bunga), menambah keindahan dan kekayaan budaya pada desain resort.
o Kolam renang dan kolam ikan yang sering dihiasi dengan bunga teratai dan patung dewa-dewa.

Arsitektur Jungle Resort di Kalimantan:
1.Pengaruh Lingkungan dan Suku Asli:
o Arsitektur di Kalimantan sering dipengaruhi oleh budaya dan gaya hidup suku Dayak. Rumah panjang
(longhouse) adalah salah satu bentuk arsitektur tradisional yang sering diadaptasi.
o Fokus pada keberlanjutan dan integrasi dengan hutan hujan tropis yang lebat.
2.Material Bangunan:
o Kayu ulin, yang dikenal karena ketahanannya terhadap cuaca dan serangga, sering digunakan sebagai
bahan konstruksi utama.
o Material lokal lainnya seperti rotan dan bambu juga sering digunakan dalam desain interior dan eksterior.
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Resort

Perbedaan Jungle Resort di Bali dan Kalimantan

3. Gaya Arsitektur:
o Bangunan sering dirancang untuk beradaptasi dengan iklim tropis yang lembab dan basah, dengan atap
tinggi dan curam untuk menghindari akumulasi air hujan.
o Struktur bangunan sering ditinggikan di atas tiang (stilt houses) untuk melindungi dari banijir dan
kelembaban tanah.
4. Elemen Dekoratif:
o Ukiran kayu dengan motif khas Dayak dan penggunaan warna-warna cerah dalam dekorasi interior dan
eksterior.
o Penggunaan anyaman rotan dan perabotan kayu yang sederhana namun artistik, mencerminkan kearifan

lokal dan keterampilan tangan suku asli.

Perbedaan utama antara arsitektur jungle resort di Bali dan Kalimantan terletak pada pengaruh budaya, material
bangunan, dan penyesuaian terhadap lingkungan setempat. Bali cenderung menonjolkan elemen Hindu dan estetika
tropis yang indah, sementara Kalimantan mengintegrasikan kearifan lokal suku Dayak dan menekankan
keberlanjutan serta adaptasi terhadap iklim tropis yang keras. Keduanya menawarkan pengalaman unik yang
memanfaatkan kekayaan alam dan budaya masing-masing daerah.
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Jenis Kendaraan Panjang Lebar Tinggi

Sepeda Motor 2,2m 0,7m 1,0 m
Mobil 47 m 1,75 m 1,5m
Mobil Ukuran Besar 50m 1,8 m 20m

Tabel 2.7 Besar Ukuran Kendarran
Sumber : Neufert Architect Data

Ruang Standar Ukuran Sumber
Main Lobby 0,65-0,9 m*/orang BPDS
Lounge Area 2,5 m?/ orang Neufret
Receptionist 10 m?/ unit BPDS
Ruang Kasir 2.75 m?/ orang Neufret

Customer Service 12 m?/ unit Neufret

Toilet 3,6 m?/ orang Neufret

Tabel 2.8 Besar Ukuran Ruang
Sumber : Neufert Architect Data dan Dirjen Pariwisata
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Jenis Kendaraan Standar Ukuran Sumber
Restoran 2,5m2 /orang Neufert
Gudang Makanan 2,5m?2 x 0,24m? Neufert
Cafe 2,5m2 /orang Neufert
Tabel 2.9 Standar Ukuran Tempat Makan
Sumber : Neufert Architect Data

Jenis Kendaraan Standar Ukuran Sumber
Aula 1,8 m* Jorang Neufert

Tabel 2.10 Standar Ukuran Aula
Sumber : Neufert Architect Data
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Jenis Kendaraan Standar Ukuran Sumber

Musholla 1,008 m2 / orang Neufert
Toilet 0,5m2 / orang Neufert
General Manager 1,83 m2 / orang Neufert
Sekretaris 1,8 -2,35m2 / orang Neufert

1,8 -2,3m2 / orang

Staff Neufert
Akuntan 7,5m2 / orang Neufert
Cleaning Service 1,8 -2,35m2 / orang Neufert
Arsip 0,02-0.05 m2 / orang Neufert
Rapat 1,5-2m2 / orang Neufert

Tabel 2.11 Standar Ukuran Ruang Pengelola
Sumber : Neufert Architect Data
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Kajian dan Analisis Preseden
Rancangan

GHvENSTAS
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2.4 Studi Preseden

Gambar 24.0 Baobab Resort

BdOba b Luxu ry Safa ri Resort Sumber : archdaily.com

Architect : MASK ARCHITECT
Location : Africa

MASK Architects telah merancang BAOBAB Luxury Safari
Resort berbasis Ekowisata pertama di dunia di Afrika
yang memproduksi air sendiri secara mandiri dengan
menggunakan teknologi Air to Water yang didukung oleh
perangkat surya transparan yang dilapisi kaca tirai.
Melalui proyek ini kami ingin membantu membangun
infrastruktur dan komunitas, pertanian, manufaktur, dan
sumber air.

Pondok-pondok akan ditinggikan 3,5 meter dari
permukaan tanah untuk menciptakan zona aman
hidup yang aman. Membuat kolam di lantai paling
atas dan tingkat tinggi untuk  meningkatkan
pengalaman  dan  memberikan  pemandangan
panorama zona safari.
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Kajian Fungsi Tata Ruang

First Floor Ground Floor Third Floor
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Third Floor| 245
Pool Flotr 30 snuameter

Aksesbilitas (Tangga) Aksesbilitas (Tangga) Aksesbilitas (Tangga)

Gambar 25.0 Denah Baobab Resort
Sumber : archdaily.com

Air masuk lewat kolom

berfungsi sebagai pipa

watertank Atap dari material

jerami dan dinding

Kajian Infrastruktur

dan Material kayu bersusun grid

Section

Perangkat panel surya
transparan yang dilapisi
kaca tirai

Teknologi Air To Water

s Viacer Dinsribusion Line MG Water Dbt

Gambar 26.0 Potongan Naobab Resort
Sumber : archdaily.com
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Baobab Luxury Safari Resort

Lesson Learned

EKOWISATA
SAFARI RESORT
AIR TO WATER TECHNOLOGY

£/

Merancang kawasan
Tata ruang bangunan yang unuik

resort berbasis Ekowisata

yang memproduksi  air memberikan pengalaman

secara mandiri  dengan berbeda kepada pengunjung

teknologi Air To Water yakni dengan koneksivitas alam.

Berkontribusi dalam Lanskap yang menyatukan alam

membangun permukiman dan juga satwa liar yang ada.

yang berkelanjutan

Teknologi Air to Water
yang mendapat timbal balik
baik  untuk  masyarakat
berupa ketersediaan air
untuk mencegah kelaparan,
kehausan, dan  penyakit
yang ditimbulkan.

PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA THISA PUTERI JULIASTIANA
DI PENAJAM PASER UTARA DENGAN PENDEKATAN 20512217
ARSITEKTUR EKOLOGIS



e ———— e e
e o

Gambar 27.0 Castaway Island Resort
Sumber : archdaily.com

Castaway Island Resort

Architect : VIN ARCHITECT
Location : Vietham

Year : 2019

Area : 1100 m2

Resort terletak di Kepulauan Cat Ba yang menampung 160 Menawarkan suasana asri pegunungan dan pantai
tamu yang memberikan pengalaman berkesan di pulau di daerah tropis dengan desain bambu yang
yang di kelilingi alam tropis. Bangunan dari struktur bambu menyatu dengan alam.

dan ditutupi atap jerami yang menawarkan pengalaman
budaya asli Vietnam dan mengurangi dampak lingkungan.
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Site Plan

JINIE ARAR
1

T A

Lesson Learned

Merupakan  kawasan  resort

BAMBOO MATERIALS yang 'mem:irlkl(':ll.n Renlg;ilorron
ECO-RESORT ;ne”,g'”cg ikelilingi oleh alam
SUSTAINABLE ropis dengan penggunaan

material bambu dan jerami

Menjadi landmark tujuan wisata
karena alam yang tetap terjaga
dan asfi dengan
mempertimbangkan penggunaan

e ek s e material dari bangunan
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Langkawi, Kedah, Malaysia

Terletak di pulau mistis Langkawi, hutan hujan tropis
resor yang rimbun mencakup setiap kamar, suite, dan
vila, dengan beranda pribadi dan pemandangan
menakjubkan yang enerima Penghargaan Aga Khan
untuk Arsitektur pada tahun 2001. Resort ini memiliki 4
tipe kamar yakni

Rainforest Villa

Rainforest Premium Villa

Rainforest Pool Villa
The Datai Estate Villa

PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA
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Rainforest Premium Villa Type

https:/ /www.thedatai.com/accommodation/the-rainforest collection/rainforest-premium-villa/

Floor Plan |

7 Rainforest Premium Villas yang mewah di The
Datai Langkawi berukuran 123 meter persegi.
Dibangun di atas panggung, balkon vila
menyuguhkan pemandangan tenang Sungai
Anak Datai dan hutan hujan lebat di sekitarnya
sekaligus memberikan privasi maksimal.

Gambar 30.0 Denah Datai Langkawi Rainforest Resort
Sumber : datailangkawi.com
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Rainforest Pool Villa Type
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https:/ /www.thedatai.com/accommodation/the-rainforest collection/rainforest-premium-villa/

Floor Plan

Rainforest Pool Villa berukuran 175
meter persegi, dengan kolam renang
pribadi sepanjang 7,6 meter di dek

Terroce yang diperluas dan ruang tamu luar

ruangan dengan kursi berjemur.

Pool Open
Deck
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Rainforest Villa Type

https:/ /www.thedatai.com/accommodation/the-rainforest collection/rainforest-premium-villa/

Floor Plan

25 Rainforest Villas yang mewah
berukuran 123 meter persegi dan
dibangun di atas panggung, terletak
di jantung hutan hujan tropis dan
terhubung ke area publik melalui

serangkaian jalur.
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The Datai Estate Villa Type

Datai Estate Villa yang mewah
terdiri dari dua ruang tamu yang
luos dan dua ruang makan,
sebuah lounge dengan bar, lima
kamar  tidur  masing-masing
dengan balkon, dua  kolam
renang penghubung dan fasilitas
makan luar ruangan.

Dibagi menjadi 3 zona private,
semi public, dan public dengan
kesimpulan area public
(bedroom) diletakkan di area sisi
dari terpinggir dari site untuk
menjaga privasi pengguna.

SEMI PUBLIC PUBLIC

Gambar 31.0 Siteplan Datai Langkawi Rainforest Resort
Sumber : datailangkawi.com
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2.5 Inverstor/Pemilik
THE KAYON NUSANTARA JUNGLE ECO-RESORT

The Kayon merupakan perusahan akomodasi yang ada di Bali. Membangun beberapa resort bintang lima di Pulau
Dewata Bali yang merupakan kota pariwisata dan menawarkan pemandangan alam yang indah. Nama Kayon
berasal dari ide pemiliknya untuk menghadirkan pengalaman Seni & Budaya Ubud yang sesungguhnya kepada
setiap tamu di seluruh resor. Kayon dirancang dengan kekayaan ukiran, lukisan dan menggunakan bahan lokal, batu,
kayu dan bambu untuk menghormati jiwa budaya dan seni Ubud. Resor ini dibangun mengikuti kontur tanah dan
memanfaatkan sebanyak mungkin habitat alami yang ada untuk menyatu dengan lingkungan sekitar, menghormati

larangan untuk menjaga suasana penyembuhan.

Alasan pemilihan The Kayon sebagai owner dan investor perancangan Eco-Resort di Penajam Paser Utara IKN yakni :

Pemilihan The Kayon dengan konsep perancangan yang menyatu dengan alam
sekitar, menjaga dan mempertahankan alam sekitar cocok dengan
peranacangan Eco-Resort di IKN.

Budaya

Rancangdn bangunan The Kayon yang menghormati budaya setemmpat dapat
diterapkan pada peracngan Eco-Resort IKN untuk memberikan identitas

kawasan lewat arsitektur.

Pemilihan Material

The Kayon memiliki ciri khas dengan menggunakan material lokal seperti batu,
bambu, kayu hal ini dapat di terapkan pada peracangan Eco-Resort IKN
dengan menggunakan material alami juga memberikan nilai pada desain

keberlanjutan.

Program Ruan

Kayon &rtinya pohon kehidlgon dengan warna-warni kegembiraan dan
tantangan, bentuk Kayon diimplementasikan pada arsitektur, kolam renang,

bak mandi dan detail karya seni.
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The K R?ﬂ Ubud

Gambar 32.0 Kayon Resort Ubud
Sumber : thekayon.com

Fasilitas Akomodasi Kegiatan di Resort
* Valley Delox Room * Mengunjungi perkebunan rempah dan kopi
 Kayon River Suite * Bersepeda menuruni bukit di desa sekitar
* River Edge Pool Villa ¢ Seremoni pernikahan dan anniversary
¢ The Pool ¢ Barbeque Dinner
¢ Serayu Spa at The Kayon ¢ Kelas memasak privat Bali
* Kepitu at The Kayon * Pemandian Kemurnian di Mata Air Penyembuhan
¢ Canyon Jetty Sebatu Suci dan Kunjungan Penyembuh
e The Yoga * Mengunjungi kuil

¢ Puspaka Chapel

Kayon River Suite

River Edge Pool Villa

Gambar 33.0 Interior Kayon Resort Ubud
Sumber : thekayon.com

PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA THISA PUTERI JULIASTIANA
DI PENAJAM PASER UTARA DENGAN PENDEKATAN 20512217

ARSITEKTUR EKOLOGIS




PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA THISA PUTERI JULIASTIANA
DI PENAJAM PASER UTARA DENGAN PENDEKATAN 20512217
ARSITEKTUR EKOLOGIS



3.0 Analisis Pergerakan Pengguna
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Gambar 34.0 Alur Kegiatan Pengunjung
Sumber : Penulis, 2024
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Analisis Kebutuhan Ruang
3.2.2 Lobby & Administration Building

NO Nama Ruang Kapasitas Standar Luas Total
1 R. Resepsionis 4 org 1,8 m?/orang 7,2 m?

2 Lobby 20 org 0,65-0,9 m?/orang 14 m?

3 Lounge 20 org 1,6m2 / orang 32 m?

4 Ruang Tunggu 20 org 1,6m?2 / orang 32 m?

5 Pantry 4 org 3.24m2 /orang 12,96 m?

2,23m2 /orang +

6 Kant 30 26,76 m? 2
anter °rd sirkulasi 40% m 260 m
7 R. Penyimpanan 10 rak 0,91m2 /rak 9,1 m?
8 Musholla 50 org 1,2 m?/orang 60 m?
9 Tempat Wudhu 8 unit 2,76m2 /unit 22,08 m?
12 orang 3,6m2 /Unit
1,Im?2 loset
. (6 Pria 6 m2 /orang+close -3,6m2 x12
10 Toilet . 66 cm x 37 cm
wanita) =43,2m
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Tata Ruang

“Nararya”
Lobby & Administration
Building

Merupakan bangunan untuk aktivitas pengelola
yang berkaitan dengan adminisitasi dan servis.
Pada bangunan ini terdapat juga lobby yang
dilengkapi dengan lounge dan kids area.

PANTRY

LOUNGE

' PUBLIC

SEMI-PUBLIC

‘ PRIVATE
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Tata Ruang

“Svarga Kala”
Art Center & Art Market

Merupakan bangunan untuk aktivitas rekreasi pada resort yang memiliki panggung
dan aula untuk pentas seni. Bangunan ini juga memiliki ruang untuk pameran seni

dan art market yang menjual aksesoris dan buah tangan tradisional.

STORAGE

‘ PUBLIC

SEMI-PUBLIC

‘ PRIVATE
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Tata Ruang

“Swantika”
Restaurant

Ist Floor

‘ PUBLIC

SEMI-PUBLIC

‘ PRIVATE

Merupakan  bangunan  multipurposed  yang  berfungsi
sebagai restaurant dan finess center pada resort. Bangunan
ini mengakomodasi pengunjung sebagai tempat untuk
berolahraga, refleksi, bekerja, dan makan.
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Tata Ruang

“Sajeeva”
Health and Fitness Center
2st Floor

STORAGE
ROOM

‘ PUBLIC
Merupakan bangunan  multipurposed yang  berfungsi
SEMI-PUBLIC  sebagai restaurant dan finess center pada resort. Bangunan

ini mengakomodasi pengunjung sebagai tempat untuk
‘ PRIVATE berolahraga, refleksi, bekerja, dan makan.
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3.1 Analisis Pergerakan Staff/Pengelola

Datang
|
|
|
|
Parkir -
—— — I I \\\\ T ——
I ,
Administrasi Bersih-Bersih Memasak = Memperbaiki Menjaga
~— ~ . A -
= |stirahat "I
I |
I I
' |
)
Pulang —
Gambar 7.0 Alur Kegiatan Pengelola
Sumber : Penulis, 2024
Jenis Jenis
NO Nama Ruang NO Nama Ruang
Ruanng Ruanng
1 Receptionist Public 5 Dapur Service
2 Ruang Tunggu Public 6 Pantry Service
3 Ruang Kantor Service 7 Control Room Service
4 Ruang Penyimpanan Service

Tabel 3.2 Kebutuhan Ruang Pengelola
Sumber : Penulis, 2024
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3.2 Analisis Program Ruang

Dari alur kegiatan untuk pengunjung dibutuhkan ruang ruang sebagai berikut :

NO Nama Ruang Ri::::g NO Nama Ruang Ri:::g
1 Tempat Parkir Public N Lounge Public
2 Recepsionis Public 12 Cafe Public
3 Ruang Tunggu Public 13 Kamar Private
4 Kids Club Public 14 Toilet Private
S Spa dan Yoga Public Tabel 3.3 Kebutuhan Ruang Pengunjung

Sumber : Penulis, 2024
6 Fitness Center Public
7 Jogging Track Public
8 Kolam Renang Public
9 Restaurant Public
10 Work Station Public
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3.2.1 Bungalow Resort/Cottage Regular

NO Nama Ruang Kapasitas Standar Luas Total
] Kamar Tidur 2 orang 12,00 m2 + sirkulasi 20 % 14,4 m?2
2 Toilet 1 orang 5,35 m2 +sirkulasi 20 % 6, 42 m2
R Ker;j 2 1 2 2
3 uang Kerja orang ,8 m*/orang 3,6 m 48 mD
Ruang ) )
4 2 orang 14,86 m2 +sirkulasi 20 % 17,83 m2
Keluarga
D d
5 apuradn 2 orang 1,15 m2Sirkulasi = 20 % 6, 42 m2
Ruang Makan

Tabel 3.4 Kebutuhan Ruang Cootage

Sumber : Penulis, 2024
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3.3 Skematik Tata Massa KDB 30% )

1.000

KLB2,4
KDH 60%

42.000
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Gambar 35.0 Analisis Skematik Tata Massa
Sumber : Penulis, 2024

Berdasarkan data cuaca dan iklim, arah angin yang dominan bergerak dari utara ke selatan dapat dimanfaatkan secara
optimal dengan merancang bukaan pada sisi utara dan selatan bangunan. Bukaan ini memungkinkan aliran udara alami yang
lebih baik, sehingga meningkatkan sirkulasi udara di dalam ruangan dan menciptakan lingkungan yang lebih sejuk dan nyaman
bagi pengguna. Desain ini juga mendukung prinsip efisiensi energi dengan meminimalkan kebutuhan akan sistem pendingin

buatan, sambil tetap menjaga kenyamanan termal di seluruh bangunan.
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3.3.1 Konsep Tata Massa

CANOPY WALK

PENANGKARAN
RUSA

DERMAGA

STANDART
COTTAGE

SWIMMING
POOL

CAR PARKING

SUITE?
COTTAGE

GYM& SPA e RESTAURANT
MUSHOLLAH

AMPHITHEATHER

Gambar 36.0 Skematik Konsep Tata Massa
Sumber : thekayon.com

Konsep tata massa yang mempertimbangkan kenyamanan pengguna dirancang untuk memudahkan akses antar fasilitas
dalam resort. Penataan ini memperhatikan jarak, orientasi, dan keterhubungan antara bangunan, sehingga pengguna dapat
dengan mudah dan efisien bergerak dari satu fasilitas ke fasilitas lainnya. Jalur pejalan kaki yang nyaman, jelas, dan
terintegrasi dengan lanskap alami dirancang untuk memastikan perjalanan yang lancar dan menyenangkan. Selain itu, tata
massa ini juga mempertimbangkan faktor pencahayaan, ventilasi, dan kondisi termal, sehingga pengguna dapat menikmati
kenyamanan optimal saat beraktivitas di seluruh area resort.
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Alternatif 1

=
| RSY R T e

engan mudah dengan RI "t'e r 5‘ d e

rada di sisi utara site

kin dapat ter U Cambar 37.0 Alternatif 1 Tata Massa
Sumber : Penulis, 2024
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Alternatif 2

Gambar 38.0 Alternatif 2 Tata Massa
Sumber : Penulis, 2024

Canopy walk

Suite
Riverside
Cotbane

Gambar 39.0 Alternatif 3 Tata Massa
Sumber : Penulis, 2024
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Site Plan

Lobby Restaurant Canopy Walk

Air to Water Tower Jetty
Amphiteather Desr

Conservation

Buggy Parking Area

Spq & Gym Standart Cottage
Car Parking Area Conservation View
Swimming
Pool

Suite Cottage
Gambar 40.0 Skematik Siteplan Riverside View
Sumber : Penulis, 2024

Amphitheater di letakkan di zona hiburan untuk
memudahkan pengunjung mengakses dari satu
fasilitas ke fasilitas lainnya.

Restaurant dan cafe
diantara fasilitas
amphiteather dan
administrasi  yang  mudah
dijangkau.

Bangunan administrasi  diletakkan  di
bagian depan dengan tujuan untuk
memudahkan pengunjung melakukan
administrasi dan memudahkan
karyawan mengarahkan.
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Zoning

Gym dan Spa berada di kawasan
hiburan olahraga dengan fasilitas
spa, gym, dan kolam renang

Zona Hiburan

Zona Administrasi

Zona Hiburan .
Zona Pemukiman

Gambar 41.0 Skematik Zoning
Sumber : Penulis, 2024

Konsep zonasi kawasan resort ini terbagi menjadi empat zona utama: hiburan, administrasi, pemukiman, dan rekreasi. Zona
hiburan menyediakan fasilitas untuk aktivitas rekreasi dan relaksasi, sementara zona administrasi menampung operasional dan
manajemen resort. Zona pemukiman terdiri dari berbagai tipe hunian untuk akomodasi pengunjung, dan zona rekreasi
mencakup area hijau serta jalur pejalan kaki yang terintegrasi dengan alam. Pembagian zonasi ini dirancang untuk
menciptakan alur aktivitas yang efisien serta meningkatkan kenyamanan dan pengalaman pengguna.

PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA THISA PUTERI JULIASTIANA
DI PENAJAM PASER UTARA DENGAN PENDEKATAN 20512217

ARSITEKTUR EKOLOGIS




Skematik Cottage
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Gambar 42.0 Sketsa dan Konsep Cottage
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Konsep dari Gambar 43.0 Sketsa dan Konsep Bangunan Pendukung

Sumber : Penulis, 2024

Restaurant dan health Center
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KonsepSirkulasi

Gambar 44.0 Skematik Konsep Sirkulasi
Sumber : Penulis, 2024
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Konsep Vegetasi

Kayu Putih

Karena pertumbuhannya
yang cepat dan efisiensi
dalam menyerap karbon.

Sengon

Dalam  5-7  tahun, Pohon Bangkirai
sengon bisa mencapai Karena pertumbuhannya c?/an lambat,
ketinggian 15-25 meter. pohon bangkirai sering dilindungi dan

dijaga dari penebangan berlebihan.
Selain itu, regenerasi alami pohon ini
juga membutuhkan perhatian  khusus
untuk memastikan kelestariannya di alam.

Akasia

Pertumbuhannya yang cepat, &
akasia  bisa  mencapai
ketinggian ~ 20-30  meter
dalam waktu 5-10 tahun.

Gambar 45.0 Skematik Konsep Vegetasi
Sumber : Penulis, 2024

Pemilihan vegetasi seperti kayu putih, sengon, dan akasia yang cepat tumbuh menjadi bagian penting dari
konsep vegetasi dalam tata massa kawasan resort. Tanaman-tanaman ini tidak hanya mempercantik dan
memberikan keteduhan, tetapi juga membantu mengurangi erosi tanah dan memperbaiki kesuburan lahan.
Dengan pertumbuhan yang cepat, vegetasi ini mampu menciptakan ruang hijau yang rimbun dalam waktu
singkat, sekaligus mendukung keseimbangan ekosistem dan prinsip keberlanjutan di kawasan resort.
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4.0 Siteplan

Merupakan konsep site plan dari kawasan resort yang dirancang dengan untuk mengintegrasikan berbagai
elemen alam, arsitektur, dan fasilitas, sehingga menciptakan lingkungan yang harmonis dan fungsional.
Konsep ini mempertimbangkan topografi, vegetasi, serta arah angin dan matahari untuk mengoptimalkan
kenyamanan pengguna dan efisiensi energi. Selain itu, site plan ini juga mengatur tata letak bangunan, jalur
sirkulasi, serta area hijou dan rekreasi secara strategis, sehingga pengguna dapat dengan mudah
mengakses berbagai fasilitas yang ada sambil menikmati keindahan alam sekitar. Perancangan ini
diharapkan dapat menciptakan pengalaman yang menyatu dengan alam, sekaligus mendukung prinsip
keberlanjutan cﬁun pelestarian lingkungan.
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01. Pintu Masuk 11. Mushollah
02. Pintu Keluar 12. Standart Cottage
03. Pos Keamanan 13. Air to Water Tower
04. Parkir Buggy Car 14. Konservasi Rusa
05. Parkir Mobil dan Bus 15. Canopy Walk
06. Lobby/Administrasi 16. Suite Cottage
07. Restaurant 17. Dermaga
08. Amphitheater 18. Sungai Tengin
09. Gym & Spa

10. Kolam Renang

Gambar 46.0 Siteplan
Sumber : Penulis, 2024
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4.1 Denah Cottag

IW%

Gambar 47.0 Denah Standar Cottage Gambar 48.0 Denah Suite Cottage
Sumber : Penulis, 2024 Sumber : Penulis, 2024

Cottage suite menawarkan ruang yang lebih luas dan mewah, menciptakan suasana yang lebih privat dan eksklusif. Suite ini
dilengkapi dengan fasilitas tambahan seperti kolam renang pribadi, area bersantai dengan sofa yang nyaman, dan teras
pribadi dengan pemandangan alam yang menakjubkan. Di sisi lain, cottage standar dirancang dengan ukuran yang lebih
compact namun tetap menawarkan kenyamanan yang optimal. Denah cottage standar mencakup ruang tidur utama yang
terintegrasi dengan area lounge kecil dan ruang makan, menciptakan suasana yang hangat dan fungsional. Cottage ini juga
dilengkapi dengan kamar mandi yang nyaman, area penyimpanan yang memadai, dan teras kecil untuk menikmati
pemandangan sekitar.
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4.2 Tampak Cottage
4.2.1 Tampak Cottage Suite
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4.2.2 Tampak Cottage Standart

Meninggikan Elevasi Bangunan dari Tanah Material Alami
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4.3 Potongan Cottage

Terlihat pada gambar potongan cottage tipe
standar tersedia balkon belo%ong yang cukup
luas dan dapat digunakan untuk menikmati
pemandangan secara luas |
® afond pada atap pelana
~® berfungsi  untuk  menghambat

radiasi langsung ke dalam ruang.
Bentuk atap pelana
seperti  rumah lamin
~® dengan overhang atau
tritisan  yang  ckup
\ panjang.
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Gambar 51.0 Potongan Cottage
Sumber : Penulis, 2024

Balkon R. Tamu R. Tidur
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4.4 Denah Fasilitas Pendukung
4.4.1 Denah Lobby 4.4.2 Tampak Lobby

+315 Loimps
38

+215

s

Gambar 52.0 Denah Lobby Gambar 53.0 Tampak Lobby
Sumber : Penulis, 2024 Sumber : Penulis, 2024

Lobby resort ini dirancang sebagai ruang penyambutan yang luas dan mengundang, dengan desain yang elegan dan
fungsional untuk memberikan kesan pertama yang positif kepada setiap tamu. Dengan langit-langit yang tinggi, pencahayaan
yang lembut, dan dekorasi yang menggabungkan elemen lokal dan modern, lobby ini menciptakan suasana yang hangat dan
menyambut. Area resepsionis terletak strategis di bagian depan lobby, dilengkapi dengan meja layanan yang elegan dan staf

yang siap memberikan pelayanan profesional dan ramah.

be »
The Kayon

fusantar

—
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4.4.3 Potongan Lobby

Penutup Atap
Tegola
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Gambar 55.0 Potongan Lobby
Sumber : Penulis, 2024

PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA THISA PUTERI JULIASTIANA
DI PENAJAM PASER UTARA DENGAN PENDEKATAN 20512217

ARSITEKTUR EKOLOGIS




4.4.4 Denah Restaurant 4.4.5 Tampak Restaurant
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Gambar 55.0 Denah Restaurant Gambar 56.0 Tampak Restaurant
Sumber : Penulis, 2024 Sumber : Penulis, 2024

Restoran dan kafe di resort ini dirancang untuk menawarkan pengalaman kuliner yang istimewa dan bervariasi. Sementara
desain interiornya menciptakan suasana yang elegan dan nyaman, dengan pemandangan yang menyegakan dari area makan.
Kafe resort, di sisi lain, menawarkan suasana yang lebih santai dan kasual, ideal untuk menikmati kopi, teh, dan camilan ringan
di siang hari atau sore hari. Dengan desain interior yang nyaman dan modern, kafe ini dilengkapi dengan area duduk baik di
dalam ruangan maupun luar ruangan, memungkinkan tamu untuk menikmati suasana resort sambil bersantai. .
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4.4.6 Potongan Restaurant

Paruip Atag Tegoa

Fangin Alap
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Gambar 57.0 Potongan Restaurant
Sumber : Penulis, 2024
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4.4.7 Denah Gym & Spa
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Gambar 58.0 Denah Gym & Spa
Sumber : Penulis, 2024

4.4.8 Tampak Gym & Spa

Gambar 59.0 Tampak Gym & Spa
Sumber : Penulis, 2024

Fasilitas gym dan spa di resort ini dirancang untuk
memberikan pengalaman kebugaran dan relaksasi
yang lengkap dan menyeluruh bagi para tamu.
Sementara itu, spa di resort ini menawarkan berbagai
perawatan relaksasi dan kecantikan, seperti pijat,
terapi air, dan perawatan tubuh, yang semuanya
disediakan oleh  terapis profesional. Dengan
memadukan fasilitas gym yang lengkap dan spa yang
mewah, resort ini memastikan bahwa para tamu
dapat menjaga kesehatan fisik sekaligus menikmati
relaksasi optimal selama masa menginap.
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4.4.9 Potongan Gym & Spa
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Gambar 60.0 Potongan Gym & Spa
Sumber : Penulis, 2024
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4.4.10 Denah Mushollah

e 1 Mushola di resort ini dirancang dengan perhatian khusus
terhadap kenyamanan dan ketenangan para pengunjung

o yang ingin menjalankan ibadah. Terletak di lokasi strategis
B : yang mudah dijangkau dari berbagai titik di resort, mushola

\ v ini memiliki desain arsitektur yang menyatu dengan
| lingkungan alam sekitarnya, menciptakan suasana yang
Ko . . damai dan khusyuk. Ruangan ini dilengkapi dengan
] - ventilasi dan pencahayaan alami yang baik, sehingga

i | memberikan udara segar dan cahaya yang cukup untuk

mendukung kenyamanan saat beribadah.

| 2
B
[
o
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Gambar 61.0 Denah Musholla
Sumber : Penulis, 2024

4.4.11 Tampak Mushollah

Gambar 62.0 Tampak Musholla
Sumber : Penulis, 2024
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4.4.12 Potongan Mushollah
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Gambar 63.0 Potongan Mushollah
Sumber : Penulis, 2024
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4.4.13 Denah Amphitheater

Ampbhitheater di resort ini didesain sebagai ruang terbuka (outdoor)
yang secara khusus dirancang untuk menyelenggarakan pertunjukan
seni tari dan teater. Dengan tata letak yang menghadap
pemandangan alam sekitar, amfiteater ini menawarkan pengalaman
menonton yang unik dan imersif, di mana penonton dapat menikmati
pertunjukan seni dalam suasana alami yang sejuk dan terbuka. Dengan
desain yang harmonis antara arsitektur dan alam, amfiteater ini
menjadi salah satu fasilitas unggulan yang mendukung pelestarian dan
apresiasi budaya serta seni tradisional.

Gambar 64.0 Denah Amphitheater
Sumber : Penulis, 2024

4.4.14 Tampak Amphitheater

Gambar 65.0 Tampak Amphitheater
umber : Penulis, 2024
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Keunggulan Resort
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Gambar 67.0 Visualisasi Amphitheater
Sumber : Penulis, 2024 i
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Keunggulan Resort
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Gambar 68.0 Visualisasi Canopy Walkr ““Gamba® 69.0 Visualisasi Canoeing
Sumber : Penulis, 2024 Sumber : Penulis, 2024
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Konsep Aksesbilitas

Aksesibilitas di setiap bangunan resort dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan semua pengguna, termasuk
penyandang disabilitas, dengan menyediakan fasilitas seperti ramp, tangga, dan jalur pedestrian yang mudah dijangkau dan
aman. Setiap ramp dibuat dengan kemiringan yang sesuai standar agar memudahkan pengguna kursi roda, sementara
tangga dilengkapi dengan pegangan tangan yang ergonomis untuk mendukung kenyamanan dan keamanan. Jalur pedestrian

juga dirancang lebar dan rata, memastikan mobilitas yang lancar bagi semua pengguna, termasuk mereka yang
menggunakan alat bantu jalan. Dengan aksesibilitas yang terpadu di seluruh area resort, setiap bangunan dan fasilitas dapat

diakses dengan mudah dan mandiri oleh semua pengunjung, tanpa hambatan fisik.

lin

S aar 70.0 Visualisasi Aksesbilitas

Sumber : Penulis, 2024

PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA
DI PENAJAM PASER UTARA DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGIS

THISA PUTERI JULIASTIANA
20512217

103



PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA
DI PENAJAM PASER UTARA DENGAN PENDEKATAN gy Rl JULIASTIANA
ARSITEKTUR EKOLOGIS




Kenyamanan Thermal

6.1 Kenyamanan Thermal
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Kenyamanan Thermal

Kenyamanan  termal  di siang hari, jendela dapat dibuka lebar untuk memaksimalkan
dalam cottage ditingkatkan masuknya udara segar dan menurunkan suhu secara alami,
melalui penggunaan  sementara di malam hari, pengguna dapat menyesuaikan bukaan
jendela  yang dirancang  jendela untuk menjaga kesejukan tanpa kehilangan kehangatan
agar bukaan dan aliran yang diperlukan. Dengan demikian, desain jendela yang fleksibel ini
udaranya dapat diatur oleh  igqk hanya mendukung kenyamanan termal sepanjang hari, tetapi
pengguna, baik pada siang juga berkontribusi pada efisiensi energi dengan mengurangi

maupun malam hari. ketergantungan pada sistem pendingin buatan.
N

Penggunaan Angin yang masuk ke
jendela yang bisa jendela mengendig__|
diatur  bukaannya pengguna (body cooling) )
oleh pengguna dengan ketinggian jendela
saat siang maupun 70 cm diatas lantai.
malam hari.

N

Penggunaan plafond
pada atap miring
dapat menghambat
rambatan panas _ A
atau radiasi. >

nutup Arp Teguia

Rangka Afap|®

P

Balkon R. Tamu R, Tidur
Gambar 74.0 Visualisasi Bukaan dan Penghawaan

Sumber : Penulis, 2024
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Kenyamanan
Thermal

—~
EcoLux ECO-003 42/52IN AKASIA-
—-"?-.__,EJ =i 3
—— Specification :
Shag © 1070mm 42° / 1320mm
.52"
Motor Spec : DC Motor

Motar Wattage . 36W

Blade : 3 High quality plastic

blade
Fan Color : White / Black / Wood
Lamps : LED 15W Changing light

ECOwX Standard
Sao. 1070mm a2 | L__.‘ 2c \ _ : Remote Control
. s | Function

. N um = |
o ' Penggunaan kipas angin pada setiap
Gambar 75.0 Jenis Kipas Angin Cottage cottage dengan mempertimbangkan
Sumber : ecoluxfan.com aspek ekolo%is pada penggunaan
penghawaan buatan.
Gambar 76.0 Simulasi CFD Site Kecepatan angin outdoor site dengan
Sumber : Penulis, 2024 rentang 0.3 hingga 2 m/s.
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Kenyamanan
Thermal

®

®

Gambar 77.0 Simulasi Sunpath

Matahari berada di Utara site dan
Vertikal Shadow Angle (VSA) pada
fasad dishasilkan altitude 65 derjat.

Sumber : Penulis, 2024 D-Overhang = h / Tan SBV 1 D-Overhang = 1,5 / tan 65°
W=h/2 21572,
=0,71Tm
W=h/2
D : Kedalaman overhang horizontal =15/ 2
H : Tinggi daerah yang ingin terbayangi =0,75m

Desain atap dengan overhang yang
lebih  panjang untuk mengﬁindori
radiasi matahari langsung ke dalam
bangunan.

e @0 0 ©

e

W : Perpanjangan Overhang
H : Tinggi Jendela
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Pencahayaan

Pencahayaan alomi di dalom ruang cottage
dirancang agar mencapai tingkat intensitas yang
optimal, yaitu antara 75 hingga 500 lux, sehingga

| ] menciptakan suasana yang terang namun tetap
I fedill / ~ nyaman bagi penghuni.

Upaya mengurangi kebutuhan pencahayaan buatan
di siang hari dan mendukung efisiensi energi.

i Hasilnya adalah ruang yang terang secara alami,
5 meningkatkan ~ kenyamanan  visual  sekaligus
L s I berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan.

Gambar 78.0 Pengujian Dialux Standart Cottage
Sumber : Penulis, 2024

 —

Gambar 79.0 Pengujian Dialux Suite Cottage
Sumber : Penulis, 2024
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Rancangan Air to Water

Berdasarkan data weather and climate, pada
TAMPAK daerah Penajam Paser Utara memiliki T-Min 24 dan
T-max 32 dengan kelembapan rata-rata 85% .

Resort ini memanfaatkan teknologi air-to-water
yang mampu mengubah air kondensasi dari udara
menjadi sumber air bersih yang dapat digunakan
untuk berbagai kebutuhan.

Teknologi ini bekerjo dengan mengondensasi uap

air yang terdapat di  udara, kemudian

mengumpulkannya dan memprosesnya menjadi air

Gambar 80.0 Skematik Air to Water
Sumber : Penulis, 2024

yang layak konsumsi. .

1.200 TAMPAK POTONGAM
480

Fog Harvesting
Mesh

Bamboo
Structure

Reservoir

———= Water Pump

Collects Rain

Harvests Fog
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Rainwater Harvesting

Rata - Rata Curah Hujan Di Kecamatan (mm)

Januari

Maret 180

Mei 213

Juli

——mn

September

—_‘H—

November

_mm

Rata - Rata 190.33 163.50 17817 120.58

Tabel 5.1 Rata-Rata Curah Hujan
Sumber : BPS, 2020

Rata-rata curah hujon di Penajam Paser Utara, yang merupakan bagian dari kawasan lbu Kota Nusantara,
menunjukkan karakteristik iklim tropis dengan curah hujan yang cukup tinggi sepanjang tahun. Secara umum,
wilayah ini mengalami curah hujan yang signifikan terutama selama musim penghujan, yang biasanya berlangsung
dari bulan November hingga April, dengan intensitas tertinggi pada bulan Desember dan Januari.

Rain Water Harvesting Cottage Rain Water Harvesting Tower

Kebutuhan Air Bersih = 108.000 liter Curah hujan = 120 mm

Kapasitas tangki direncanakan = 200.000 liter Koefisien limpasan = 0,95

Curah hujan =120 mm Luas Penampung Air Hujan = 9,6 x 2 = 19, 2 liter

Koefisien limpasan = 0,95
Luas Penampung Air Hujan = 106, 375 Volume Penampungan Ideal = 19 liter

Volume Penampungan Ideal = 106.375 liter

200.000 liter / 30hari = 6.666 liter/hari

PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA THISA PUTERI JULIASTIANA 111

DI PENAJAM PASER UTARA DENGAN PENDEKATAN 20512217
ARSITEKTUR EKOLOGIS




Sistem Kebakaran

Hidran Halaman

Tersedia pada halaman  yang
mudah dijangkau dan  diakses.
Jarak antar hidran halaman yakni

30 meter.
TITIK KUMPlUl
Spesifikasi =
Hydrant Pillar Two Way
Y Titik kumpul h jarak .
» Accsssory : Main Valve & yang_man Oélfribet:gﬁgygaddceggn Gambar 81.0 Skematik Sistem Kebakaran
a alve / . .
¢ Model : Machino & VDH Jorc;k dari bangunan  minimal 20 Sumber : Penulis, 2024
e Size:4"x25"x2.5" merter.
No. KSKB /| SUB KSKB e L Nilai Point Bobot Nilai Komponen Jumlah Nilai
B/C/K
1 2 3 4 5 1] 7
Il. Sarana Penyelamatan _
1 |Jalan Keluar i'?: 100 38 95 35
2  |Konstruksi Jalan Keluar B 100 35 8,75
3 |Landasan Helikopter K 60 27 4,05
22,3
No. KSKB | SUB KSKB LT Nilai Point Bobot Nilai Komponen Jumlah Nilai
B/ICI/K
1 2 3 4 5 1 T
l. Kelengkapan Tapak
1 |Sumber Air 100 27 6,75
2 |Jalan Lingkungan i 100 26 6,25 25
3 Jarak Antar Bangunan 100 23 5,75
4 |Hidran Halaman 100 25 6,25
25

Tabel 5.2 Fire Form
Sumber : Penulis, 2024

Berdasarkan tabel fire form kondisi perancangan
dalam menangani sistem kebakaran sudah baik.
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Sistem Air Bersih Cottage

1. Sistem Pipa Distribusi: Jaringan pipa distribusi air bersih akan dibangun dan disebar ke seluruh
kawasan IKN, baik untuk perumahan, komersial, maupun industri.

2. Instalasi Pengolahan Air: Pembangunan instalasi pengolahan air bersih yang akan memproses air
baku dari sungai dan bendungan sebelum didis’rribusiEoniepodo masyarakat.

3. Teknologi Canggih: Sistem distribusi akan mengintegrasikan teknologi smart water management
untuk mengelola penggunaan dan deteksi kebocoran secara real-time.

Sumber Air : Bendungan Sepaku Semoi & PDAM

Kebutuhan Air Bersih (L/Hr)
i - Jumlah stand
S acthE Komponen andar ] Kebocoran |Total Kebutuhan
Domestik Non-Dom Jumlah . .
(L/Hr) Air Bersih (L/Hr)
15 unitx 2
1 Tamu Resort Drg:‘ 2ot 120.00 5400 1350 6750 2025 877
(L/Org/Hr) Sunitx 3 : -
org =15 org
= A5 nro
Pengelola
2 25 org 50.00 1250 312,5| 1562,5 468,75 2031,2°
(L/Org/Hr)
Jumlah 6650 16625 8312,5 2493,75 10806,2:

Tabel 5.3 Kebutuhan Air Bersih
Sumber : Penulis, 2024

Gambar 82.0 Skematik Lokasi Water Tank
Sumber : Penulis, 2024
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Sistem Air Bersih Cottage

Penutup Atap Tegola

® ® ©, ®
o .30
! = @
i i
i- | ¥
- 5
! L + +5.00
i | o
|
0.00 (T) A2 I
0. |
b | | B h i it . _\&"I e Y +1.50
- | | Il i | ™ r
Umpak — | ] {
S0x50x60 cm il
+0.00 £0.00

————— Pipa distribusi
Reservoir
438 430 434
R. Tamu R. Tidur Toilet
Gambar 83.0 Skematik Sistem Air Bersih Cottage
Sumber : Penulis, 2024
‘ ’ Kolom Ulin 10x20
|
| o 300
| ! ! )
f--®Kran = ey —|
| | (11 ;
i— e vahor : | - L|” h i
Umpak—. I
= e | Kran
50x50x60 cm I @ o 000
e e e e e e e e e e e e e e e e e i

Pipa distribusi
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Sistem Air Kotor Cottage

Perencanaan SPAL
Pemakaian |Debit Limbah |Grey Water Black Water
NO Komponen . . .
Air Bersih | Air (L/Hr) (L/Hr) (L/Hr)
1{Tamu Resort 8775 7020 5265 1755
2|Pengelola 2031 1624 1218 406
lumlah 10806 8644 6483 2161
Tabel 5.4 Perhitungan Perencanaan SPAL
Sumber : Penulis, 2024
Produksi Air Limbah
Pemakaian |Debit Limbah
MO Komponen . . Satuan
Air Bersih  |80%
1|Tamu Resort 8775 7020(L/Org/Hr
2|Pengelola 2031 1624,8|L/Org/Hr
Jumlah 10806 86448
Debit Limbah Air adalah 60% -80% dari pemakaian air bersih (Metcalf
,1991)
Tabel 5.5 Perhitungan Produksi Air Limbah
Sumber : Penulis, 2024
Penutup Atap Tegola
T © ® O, ®
N | g rea0
]
'l ! = f = = __ﬁ..@*-s.ou
l- J] 10*00 ;ll'%?r: - Floor clos;gt @ o
Umpak —
S0x50x60cm | | 00 Wl 000 || U 0 W i —" ——— — — Septic Sumur

resapan

Gambar 84.0 Skematik Sistem Air Kotor Cottage
Sumber : Penulis, 2024
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Sistem Persampahan

Perhitungan Persampahan
Jumlah Standar Jumlah Produksi
NO Komponen
Komponen Sampah
1(Tamu Resort 45 0,225
0,005
2|Pengelola 25 0,125
Jumlah 0,35

Tabel 5.6 Perhitungan Produksi Sampah
Sumber : Penulis, 2024

~Jumlah produksi sampah = 0,35 m3/hari

~Jumlah BIN sampah (Tong sompoh ukuran 50 ltr (1 [tr=1/1000m?) = 28 unit.
Jika satu unit dilakukan pemisahan sampah organic dan

non organic = 28 x 2 = 56 unit.

-Gerobak sampah kapasitas Im*= 20 bin, jika diasumsikan
pengangkutan siang dan sore hari (1 gerobck sampah di siang Ix
ritasi angkut, sore 1x ritasi angkut), total yang dapat diangkut 1
gerobak sampah = 40 bin. Dengan demikian dibutuhkan gerobak
sampah sebanyak 1 unit.

~Tempat penampungan sementara tertutup (Kapasitas 3m?). Jika
ritasi pengangku’ron 2 harl sekali maka:

0,35 m? x 24k D", 1 uni: -* , ke o & 2 [ Ty'y

Gambar 83.0 Skematik Sistem Persampahan
Sumber : Penulis, 2024

3 o PR o)
13 *-‘?\ i
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7.1 Evaluasi Perancangan

Setelah melakukan evaluasi perancangan pada tahap pendadaran bersama dosen pembimbing dan dosen
penguji, terdapat beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan dalam proses
perancangan untuk memastikan penyelesaian yang baik. Selain itu, terdapat juga masukan yang diberikan
sebagai evaluasi terhadap penulisan dan perancangan akhir, yang akan digunakan sebagai catatan dan

kritik dari dosen penguiji.

Berdasarkan hasil evaluasi pada tahap pendadaran pada tanggal 21 Agustus 2024 , didapatkan beberapa
kritik maupun temuan yang perlu dipertimbangkan untuk hasil perancangan The Kayon Nusantara Eco-Resort
dan pembuktiannya, yaitu :
1.Pemanfaatan area konservasi rusa yang dapat memberikan pengalaman baru bagi pengunjung dan
akses menuju area rusa.
2.Tower air to water yang dapat dijangkau oleh pengguna resort dan dimanfaatkan untuk interaksi bagi
pengguna misal untuk edukasi, wisata, atau lainnya.
3.Pemilihan vegetasi pada rancangan yang memberikan ciri khas pada The Kayon Nusantara dan
diterapkan dalam desain arsitektural yang tidak dikomersilkan.
4.Solusi permasalahan sumber air kawasan selain menggunakan PDAM, kawasan bisa saja memproduksi
dan menyimpan air secara mandiri.

5.Pengolahan sampah padas site tidak dilakukan secara mandiri dan ada inovasi penggunaan produk yang

mengurangi timbulan sampah.

¢

Berdasarkan masukan dan kritik pasca pendadaran area konservasi rusa perlu ditingkatkan lagi terkait
atraksi yang ada di dalamnya untuk menarik pengunjung. Perlu adanya interaksi antara pengunjung dan
kawasan konservasi rusa dan memberikan pengalaman yang baru bagi pengunjung. Atraksi yang akan
ditambahkan pada kawasan konservasi rusa yakni makan malam secara outdoor di area konservasi rusa dan

tloating breakfast dengan sampan di area kolam buatan.
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Gambar 86.0 Siteplan Konservasi Rusa Pasca Re"f’rsf&'
Sumber : Penulis, 2024 S o

’er ! Couple (Pasangan)

/

Gambar 87.0 Visualisas

iFDilr.mer. d|£|{cr;1
Sumber : Penulis, 2024

‘mer in Deer Conservation

Meja dan kursi untuk makan malam bersifat fleksibel
yang dapat dilipat untuk memudahkan petugas saat
dipindahkan karena pelayanan ini ada berdasarkan
request/keinginan khusus dari pengguna resort yang
dapat di booking terlebih dahulu.
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Memberikan penawaran makan malam di area

konservasi rusa kepada pengunjung yang dapat
menikmati suasana hutan di malam hari dengan

berinteraksi dengan rusa.

Akses menuju area makan malam

dapat dijangkau lewat jembatan

Gambar 88.0 Visualisasi Floating Breakfast
Sumber : Penulis, 2024

‘ating Breakfast

Area kolam buatan dapat dijangkau dengan

penawaran untuk sarapan diatas sampan bagi

pengguna resort sambil menikmati suasana sekitar
pagi hari.

THISA PUTERI JULIASTIANA
20512217

119



Memanfaatkan tower air to water yang tidak hanya

digunakan sebagai water
manusia dapat merasakan

tower itu sendiri.

Menggunakan tower air to

water sebagai naungan
untuk area makan malam di
kawasan konservasi rusa
untuk menaungi pengguna

dari air hujan.
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dan fog harvesting namun

manfaat atau interaksi dari

Tower ini juga digunakan

sebagai sarana  edukasi
bagi pengguna resort untuk
berbagi ilmu mengenai Air

to Water Tower.

Gambar 89.0 Visualisasi Kawasn Rusa Pasca Revisi
Sumber : Penulis, 2024
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Sebelum Sesudah

Gambar 90.0 Visualisasi Atap Suite Cottage Sebelumi Gambar 91.0 Visualisasi Atap Cottage Sesudahi

Sumber : Penulis, 2024 Sumber : Penulis, 2024
Kamar mandi  pada  suite Memberikan skylight dan dinding si samping dengan
cottage dengan bentuk indoor ketinggian 250 cm dengan konsep semi-outdoor agar

pengguna dapat merasakan suasa alam sambil mandi

Pohon akasia yang berada di tengah tengah
balkon standart cottage dapat digunakan

sebagai naungan

Ditempatkan meja dan kursi di balkon yang

dapat digunakan untuk bersantai dan makan

Gambar 92.0 Visualisasi Balkon Cottage Sesudahi dengqn menikmati suasana sekitar
Sumber : Penulis, 2024
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1.Sumber air alternatif bisa dari air sungai dengan pengolahan IPAM (Instalasi Pengolahan Air Minum)
dengan memanfaatkan air sungai tengin melewati proses filter agar dapat digunakan secara layak .

2.Kolam buatan pada konservasi rusa bisa dijadikan sebagai sumber air cadangan pada saat musim
kemarau dengan memanfaatkan sumur resapan.

Skema proses IPAM sumber air baku Sungai Tengin

R | e e Koangulasi —> Flokulasi
Tengin
¢
Cottage & Qe s A
Fasilitas — Dls"Ibu.SI Air — Reservoir — Filtrasi — Sedimentasi
Pendukung Bersih
Maka resort memiliki distribusi air dari bekf{eropa umber ydﬁ‘H’i:To Water IPAM dari
olam Buatan : :
Tower Sungai Tengin
Konservasi Rusa
Water Tank Rainwater
IPAM harvesting Cottage

Gambar 93.0 Visualisasi Sumber Airi
Sumber : Penulis, 2024
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1.Penerapan konsep zero waste dalam pengelolaan persampahan bertujuan untuk mengurangi, mendaur
ulang, dan memanfaatkan kembali limbah sehingga seminimal mungkin yang berakhir di tempat
embuangan akhir. Sebagai langkah konkret dalam meminimalisir penggunaan sampah plastik,
Eerbogoi inovasi dilakukan, termasuk menggantikan produk-produk amenitas seperti sabun, sampo,
sikat gigi dengan bahan-bahan yang sepenuhnya organik, mudah terurai, dan ramah lingkungan. Ini
tidak hanya mengurangi limbah plastik yang sulit diurai, tetapi juga mendorong penggunaan bahan-

bahan alami yang lebih berkelanjutan.

2.Selain itu, penerapan pemilahan sampah di sumbernya menjadi salah satu strategi penting untuk
mendukung konsep zero waste. Sampah dipilah berdasarkan kategori seperti organik, anorganik, dan
daur ulang, yang tidak hanya memudahkan proses pengangkutan tetapi juga memungkinkan
engelolaan yang lebih efisien di tahap selanjutnya. Misalnya, sampah organik dapat diolah menjadi
Eompos, sementara sampah anorganik seperti kertas, logam, dan plastik dapat didaur ulang atau
diproses lebih lanjut sesuai jenisnya. Dengan pengorganisasian yang baik dan kesadaran kolektif,
pemilahan ini menjadi langkah awal yang krusial dalom mencapai lingkungan yang bersih dan

berkelanjutan.

B HAVING KIT

Gambar 94.0 Amenitis Bahan Organik
Sumber : pinterest.com
37 - e
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Penggunaan amenitis dengan
material organik.

Pemilohan  sampah  dengan
menyiapkan  tempat  sampah
sesuai jenisnya di tiap cottage

Gambar 95.0 Tempat Sampah Terpilah
Sumber : pinterest.com
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7.2 Kesimpulan

The Kayon Nusantara adalah sebuah eco-resort yang dirancang dengan pendekatan arsitektur ekologis
untuk menjawab tantangan lingkungan di lokasi tersebut dan memberikan solusi melalui desain. Terletak di
lbu Kota Nusantara, tepatnya di Penajom Paser Utara, Tengin Baru, resort ini mengintegrasikan aspek
material, tata lanskap, tata ruang, selubung, dan struktur dengan pendekatan arsitektur ekologis. Resort ini

juga mempertimbangkan kenyamanan pengguna dari segi penghawaan, pencahayaan, dan termal.

Selain itu, The Kayon Nusantara menawarkan fasilitas pendukung dan pengalaman unik bagi tamu yang
menginap. Resort ini memanfaatkan keindahan alam sekitar sebagai daya tarik wisata dan mengangkat
unsur budaya lokal dengan menampilkan bentuk dan motif khas Kalimantan, memberikan identitas khas pada

kawasan resort.

The Kayon Nusantara diharapkan menjadi destinasi menarik bagi wisatawan, khususnya pasangan yang ingin
merasakan pengalaman bermalam di tengah suasana hutan. Resort ini dirancang dengan prinsip arsitektur
ekologis yang menjaga kelestarian hutan Kalimantan Timur, sambil tetap memenuhi kebutuhan aktivitas
pengguna. Kehadiran The Kayon Nusantara di Ibu Kota Nusantara diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
akomodasi yang ada, sambil menjaga kelestarian alom dan memberikan manfaat bagi lingkungan serta

penggunanya.

-

= . . A
. Sl R

PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA THISA PUTERI JULIASTIANA
DI PENAJAM PASER UTARA DENGAN PENDEKATAN 20512217
ARSITEKTUR EKOLOGIS




126

THISA PUTERI JULIASTIANA

20512217

PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA
DI PENAJAM PASER UTARA DENGAN PENDEKATAN

ARSITEKTUR EKOLOGIS

=

ACCORD

HITECTYRE

PROGRAM STUDI SARJANA ARSITEKTUR
ARC

WOONESIA|



Daftar Pustaka

Neufert, E. (2003). Data Arsitek Jilid 2. In Erlangga
Tjahjadi,Sunarto, 1996, Neufert Architect Data

Dwianti, Nela. (2021). Design of Resort in Sangatta with the
Approach to Critical Regionalism Architecture.
Universitas Islam Indoneisa. Yogyakarta

Mask Architects. (n.d.). Baobab Luxury Safari Resort.
Retrieved August 26, 2024, from
https://maskarchitects.com/portfolio /baocbab-luxury-safari-
resort/

ArchDaily. (n.d.). Search results for resort. Retrieved August
26,2024, from
https://www.archdaily.com/search/all?q=resort&ad_source=jv-
header

ArchDaily. (2023, January 19). Desert island digs: Retreats and
resorts with water all around. Retrieved August 26, 2024, from
https://www.archdaily.com /1007339 /desert-island-digs-retreats-
and-resorts-with-water-all-around?
ad_source=search&ad_medium=projects_tab&ad_source=search
&ad_medium=search_result_all

ArchDaily. (2018, October 16). Castaway island resort / VTN
Architects. Retrieved August 26, 2024, from
https://www.archdaily.com/913051/castaway-island-resort-vtn-
architects

ArchDaily. (2019, March 27). Tree house at Bambu Indah /
Ibuku. Retrieved August 26, 2024, from
https://www.archdaily.com/1008415 /tree-house-at-bambu-
indah-ibuku/652e9a6b0e26f37381dac5ff-tree-house-at-bambu-
indah-ibuku-image?next_project=no

Penajam Paser Utara. (2014). Peraturan daerah No. 3 Tahun
2014 tentang RTRW. Retrieved August 26, 2024, from
https://jdih.penajamkab.go.id /assets /Peraturan%20Daerah%20N
0.%203%20Thn%202014%20%20RTRW.pdf

Interface. (2024).

Identifying 14 patterns of biophilic design. Retrieved August
26,2024, from
https://blog.interface.com/identifying-14-patterns-biophilic-
design/

7
o
o]
z
m
n
-

UNIVERSITAS

ArchDaily. (2021, July 5). Bioclimatic tropical villa in Vietnam /
T3 Architects + Kanopea Architecture Studio. Retrieved
August 26, 2024, from

https://www.archdaily.com/1012130 /bioclimatic-tropical-villa-in-
vietnam-t3-architects-plus-kanopea-architecture-studio?
ad_source=search&ad_medium=projects_tabnext_project=no

The New Urban. (n.d.). Energy and architecture. Retrieved
August 26, 2024, from
https://thenewurban.me /read-me/energyandarchitecture

Designboom. (2023, January 19). World's first eco-tourism:
Baobab luxury safari resort Africa produces water from air.
Retrieved August 26, 2024, from
https://www.designboom.com/architecture /worlds-first-eco-
tourism-baobab-luxury-safari-resort-africa-produces-water-air-
mask-architects-01-19-2023/

Akvosphere. (n.d.). Water calculator. Retrieved August 26,
2024, from
https://akvosphere.com/water-calculator/

Nurhadi, R. (2021). Teknik Struktur Bangunan Berbasis Lokal.
Bandung: Penerbit Reka Karya.

Susilo, W. (2020). Implementasi Prinsip Ekologis dalam
Arsitektur Modern. Bandung: Penerbit EcoArch.



-

127

THISA PUTERI JULIASTIANA

20512217

PERANCANGAN ECO-RESORT IBU KOTA NUSANTARA
DI PENAJAM PASER UTARA DENGAN PENDEKATAN

ARSITEKTUR EKOLOGIS

CANBERRA

8], ACCorD

€

b

=

PROGRAM STUDI SARJANA ARSITEKTUR

WOONESIA|




Darekiorat Penpustakaan Unieersitas lam indonesia
Gadung Moh Hatta

J1. Kalwrang Km 14,5 Yogyakarta 55584

T. j0X74] BAB L84 avt 2301

F{0274]) 808448 powe X091

E. perpustabaan Eulacid

W, library uilac id

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIAS]
Mormor: 2422694 345 Perpus./1VD i Perpus/V P24

Brxmil feradn rredtmaarntrrafiiim

Asxenlcmmed crrkum W Whe

Dengan iy, menerangkan Bahwa:

Nama » Thisa Puter: Julistiana

Nomor Mahasiswa . 20512217

Pembimbing » Etik Mufida., Ir., M.Eng.

Fakultas / Prodi : Teknik Sipil dan Perencanaan/ A msitekiur

Judul Karya lmiakh  : Perancangan Eco-Resort Thu Kota Nusartara di Penajam Paser Utara
Dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis

Karya tlmuh yang bersangkutan di atis telah melaln proses cek plag@asi menggunakan Turnitin
dengan hasil kemuripan {simdlaritd) sebesar 15 (Lima Belas) %a

Demikan Sumt Keterangan in dibual untuk dapat dipergunakan sebagsimana mestinya,

Warssalamualaikum Wre Wh.

Yogyakarta, 7/26/2024




=

o r{rhl:'ll.:. quj:lrl Funr.uturu..#ﬂmmim‘lwnn
i fummwwmwrnﬁsmuwnm
gembangan kowadon yang direncanakan yaknl
pnclukiung (oaliian (KN don :
n mangingat dangan memindahkan ibu koo ke
Iingkungan dar oEpek huton, girm

e Kcryn Wsontara Junghe Eco-Resort . Thists Puter| Juastionst
; 2080207 ;

. _ Eco-fiesor b Kowm butro ol Supendor: e
Ml ) :hnm'?nww Etie Muficics Ir, MEDG. Erring M




0,000

I'Iungin Baimu,
Penafam Paser Utaro
Kalimanton Timur,

Dwicres bl
DD OaH s nhmriony MASL botwea peminooinon T ks ke Fenojom
Fowr Uearm menysbobisn sdonyn pernbukénn lahon msal-basmian
sargal turihod ey peibedosannya aness tehun 3022 dan 2024

E UMt G horge
Dlinsdp Garl webatie Ehgos pemonnbah beich mengupoyoion mcepolng
Ak el eatasd Brea hton yporg terdegradasl Saloh sut Aok odaiah
mangata s ol yong Ewon oot dl wiayoh Kermonan: T yong il
muiuk fienfodl an Nutsdlers, Seal i hujen, bebeiapa wiknsah ienban
Lol EEMENTG EAlka sk BETERDE Sedapor potersl Eekaringoe

irinis Alr Baraln
Wishurid HAK Hewd Cowasoe it Doio Bibgdrs Boru (00 Panopar Pusss
g () moirmonian Chciagis Bergrobersl msngale ks o Daisi
URaImanyn ak kmias Ldon 2 Penilaion o didosaron poda konds geogeolie ol
doieal EA yERg hiddilis ekl Weanh gl

Hi--

Capad  dalmpulkan | Bihea
PR Oana| parrEnolahan [ isa
chmote chongs i

dampol ety Smouen
dati LIE nghangon
oipfceunisnal  Chmots chonge

barhcsun dengon oolorssios|
Koo koncEsl  Fatan - yong
oefornanasl =ik 150 T
ITHEEEON Do dengor) Dok
(=10 Labirgga peripci
perangoean  oetelio oot
kanaa- bomiep ebmimn{uEn

Ferdeiokan. £ Sxbogol
Berpon  don Losar Beckong
permosalohon

1 Damaln  yorg  Sevodapbasi
dengon Lingkaingan

2, Pemeriaoemn Sumbaer Doro
Fravigy dan Rurmbar Doya skm
Aarnpor Eligke

3 L et i e arndamn

ety DEHGUAMEN  dehgsn
lingiungan  Alom - Eskiar
M hivyn pisndaka am
gy Urkux  Treeespon

dengie Inu ERGELRGSh o0
sumiEting don o eapan jowot

tekinsiagl
|On de0aps

Tha Konon Nusantor Jungle ECo-Fesot

Pwmgﬂ-&n:-*h:uﬂ B Kobo Musaniang o
Pengiam Paters Utona Dengan Pendekaban Ekologis

Machuncien.
TR0 11

WubHE-IEN, perercorann
ko G Smewasan yolmil

AW WL - Puasl| Wenrodl aanh B
I

i) Fusol ERDnom

b i (B
[ R Pusot PRTasT
. @i in ket Puemit Keaeberion

1} pibs |erpiih
besoda, dl koveosan G BW enggana) yang
rHEUEETEGEn REWoan  pengemmboegon  hikunan
Eergon Diusn feadel 9 ipeal rreerypadi W i
il Gk pan e bosng) I o el

ey

TR O OO Wil P Ol
el Perakam PO
3 don T-moa X3

peartil

roba-Tob0 B5E yong mana daenah i ik

yang

i [N i

o
¥ -""'"" lﬂ'ml Bl e bl

TETA MehBdd  ylmid T TATR SELRMIS AT B AT MALTUELAL
Lansarar RNy
L] L4 L]
4

Thisa Puten Juliastiana Exarririss |

FORIZET Wisru Boy AJL ST, MA

SUpariRor Exgrmirsm 2

Etdk o, b, MEng. Eh'.~lr.ghmiwprwmlhgummﬂ,ul

m'l-—

TR




Fasllites dan Keqioton Outdoar

B

FPEFFORMANCE &
r ) IEL'IINU'I.I)G-*)'
|9 LABORATOH
Desdiin manea bongunan yang o di resort terimplos dorl budoya: Iekal yokre
rumah  Lomin khos Doyok. Bongunan itrogslonal inl jugo meneropkon. peingip
armekiur akologis dengan mondeggitan tangunon sebogod siroabmal, mennggioan
Mo don menggunakon roteiod okl sepaetl kol wlin §Ros ©olmaonbon

Y i [=1E 1
Gym & S5po ¥ 5 Tungal

I ' I \4 B Ao Smmpon
. . | drdngicon Lanis
Y |
[
| . - - . ... I
Srvmilan I‘m'bqllt:nu{.lu Eralsting
Do date Kiim selempt angn
bargenak dord ubtng ko ssdatan,
rompon @l penofoan - mawsa it Raiat
yaknl | dengon  imemberikon
pulinon ol sisl utoro don celofom
Fukgen
yanglum ekl Moinekol
Bt Dool. g gy Lilin
T Pertunjukon Senl
Amphitheathsr
&
-
Mamna
P unbitay SajuT
Loty Gym & Spa
Car & Bus Parking i
Bawlcusany
Bagal mamarhastkan Kelambog Bugdy Car Eiondart Type Colnge
tnggE ol aite? Prathin Aranikn
rang i oring Arriphitharotee
Metditicdialy Cnnc-p-'r Wolk

Alr to Water Towat
aondart Type Cotioge

Dhs
Conssryation

Sufte Type Cotinga
Futiy




W _ar:

O] TR T Y

Shmulosl Dol L
pada  coltoge
rmanunjukan
pencohoyaon
alarmi di dolom
suckoh  sangot
CULp  Smsuni
standar 200 jux

B RO
PERPORMANTE &

) MCHNOLOGT
LABOR ATORY




6 s |
& 7 5
L L3 LLLLL I PR

—

. Pintu Masuk
02. Pintu Keluar
03. Pos Keamanan
04. Parkir Buggy Car
05. Parkir Mobil dan Bus
06. Lobby/Administrasi
07. Restaurant
08. Amphitheater
09. Gym & Spa
10. Kolam Renang

SITUASI

<&

Skala 1:1500

. Mushollah

12.
13.
14.
18.
16.
17.
18.

Standart Cottage
Air to Water Tower
Konservasi Rusa
Canopy Walk
Suite Cottage
Dermaga

Sungai Tengin

HICAD EDUCATION-VERSION
L Ch)icnoce
e

STUDIO AKHIR DESAIN
ARSITEKTUR

JURUSAN ARSITEKTUR

FAKULTAS TEKNE SIPIL DAN PERENC AMAAN
UNNVERSITAS BSLAM MDONESIA

20242028

JupuL

Perancangan Eco-Resort Ibu Kota
Nusantara di Penojom Pasar Utara
Dengon Pendakatan Arsitektur Ekologis

(A
&g,

K@}fon

THE KAYON NUSANTARA
JUNGLE ECO-RESORT

KN , Penajam Paser Utara,
Kalimantan Timur, Indonesia

HAMA MAHASISWA
Thisa Puteri Juliastiona
20512217
DOSEN PEMBIMBING

Ir, Etik Mulida, MEng.

DOSEN PENGUI
Wisnu Hendrawan Bayuaji, 5.T, M.A,

Hﬂlng_ Futu Ayu Promanasari A, ST,

JUDUL GAMBAR
SITUASI
SKALA A
1:1500 0
KODE GAMBAR NO. GAMBAR

JUMLAH GAMBAR




ARCHICAD EDUCATION VERSION
RCH

2, : T ANCEL

- 'D L E
.|1 4 I){i‘?.::.“,.?ﬁ*
e

STUDIO AKHIR DESAIN
ARSITEKTUR

JURLSAN ARSITEKTUR

FAKULTAS TEKNE SIPIL DAN PERENC AMAAN
UNNVERSITAS BSLAM MDONESIA

2024/2025

345

T ! Juput
| E Perancangan Eco-Resort lbu Kota
2 5 Nusantara di Penojom Pasar Utara
7 Dengon Pendakatan Arsitektur Ekologis

1l L. —) 5
| &3,
g Keon

_ =
' o
| : _ Bt | THE KAYON NUSANTARA
@ i b » q @ < JUNGLE ECO-RESORT
o
o
[3r]

>

&
POTONGANTA-A SUITE A\

Ruang Tidur Teras | Togs o

— _
NSRS [ .. . N ——— A\ FOTONGAN A-A SUITE T
Kalimantan Timur, Indonesia

A KA MAH ASISWA

Thisa Puteri Juliastiona
A @ 20512217

@
oy
s
e

Ir, Exik Mulida, M.Eng,

3 Toilet &
w i +1.20 DOSEN PENGLUI

Wisnu Hendrawan Bayuaji, 5.T, M.A,
Hﬂlng. Futu Ayu Promanasari A, ST,

(] @ JUDUL GAMBAR

DENAH COTTAGE SUITE

SKALA A
1:100 0
KODE GAMBAR NO. GAMBAR

DENAH COTTAGE SUITE

Skala 1:100

JUMLAH GAMBAR




DENAH COTTAGE STANDART

Skala 1:100

800

200

i
£
¥
>
Balkon
= +1.50 ]
4 > 150
400 Ul 200 b
Balkon
+1.50
i 120
r = <
I |
oy | o
1 i - Teras | Q
+1.50
b & { e E?‘@ e
Ruang Tidur = o
+1.50 = 2
&t =
™
=
800 =
o
=]
=
o ¥ 1L ]
==
o
it

370

3 DG

= - '. PERFORMANCE &
) TECHNOLOGY
3 LABORATORY

STUDIO AKHIR DESAIN
ARSITEKTUR

JURLSAN ARSITEKTUR

FAKULTAS TEKNE SIPIL DAN PERENC AMAAN
UNNVERSITAS BSLAM MDONESIA

2024/2025

Juput

Perancangan Eco-Resort lbu Kota
Nusantara di Penojom Pasar Utara
Dengon Pendakatan Arsitektur Ekologis

MAMA PROYEK

&z,

Kc:j}-’on

THE KAYON NUSANTARA
JUNGLE ECO-RESORT

LOKA S PROYER

KM , Penajam Paser Utara,
Kalimantan Timur, Indonesia

A KA MAH ASISWA

Thisa Puteri Juliastiona
20512217

Ir, Exik Mulida, M.Eng,

DOSEN PENGUI
Wisnu Hendrawan Bayuaji, 5.T, M.A,

Hﬂlng. Futu Ayu Promanasari A, ST,

JUDUL GAMBAR

DENAH COTTAGE

STANDART
SKALA A
1:100 ¢
KODE GAMBAR NO. GAMBAR

JUMLAH GAMBAR




DENAH COTTAGE SUITE

& & —aff -
i 7 i
e
: L | =T
| = sl L
| i B st
& & o

ARCHICAD EDUCATION VERSIO]
ﬁ EEL“DNG '
: 4 £
ER Y P IR
b el )

STUDIO AKHIR DESAIN
ARSITEKTUR

JURUSAN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNE SIPIL DAN PERENCAMAAN
UHIVERSITAS BELAM HNDONESIA

20242028

JupuL

Parancangan Eco-Resort lbu Kota
Nusantard di Penajom Paser Utara
Dengon Pendekatan Arsitektur Ekologis

Skala 1:200

((;
K@}-’Qﬂ

THE KAYON NUSANTARA
JUNGLE ECO-RESORT

IKN , Penajam Paser Utara,
Kalimantan Timr, Indonesia

HAMA MAHASISWA
Thisa Puteri Juliastiona
20512217
DOSEN PEMBIMBING

Ir. Etik Mufide, M.Eng.

DOSEN PENGL
Wisnu Hendrawan Bayuaji, 5.T, M.A.

Hjlng. Putu Ayu Pramanasari A, 5.7,

JUDUL GAMBAR

DENAH COTTAGE SUITE

SKALA o

1:200 Q

KODE GAMBAR NO. GAMBAR

JUMLAH GAMBAR




e Skala 1:100

BLEDNG

STUDIO AKHIR DESAIN
ARSITEKTUR

JURLISAN ARSITEKTUR
ULTAS TEKNE SIPIL DAN PERENCAMAAN
ERSITAS ELAM NDONESIA

2024f2025

dJuput

Parancangan Eco-Resort Ibu Kota
Nusantard di Penajom Paser Utara
Dengon Pendekatan Arsitektur Ekologis

A
BN
K@j}-*oﬂ

THE KAYON NUSANTARA
JUNGLE ECO-RESORT

LOKA S PROYEK

KM , Penajam Paser Utara,
Kalimantan Timr, Indonesia

A A MAHASTSWA

Thisa Puteri Juliastiana
20512217

Ir. Etik Mufide, MEng,

DOSEN PENGL
Wisnu Hendrawan Bayuaji, 5.T, M.A.

Hﬂlng. Putu Ayu Pramanasari A, 5.7,

JUDUL GAMEBAR
DETAIL COTTAGE
STANDART

SKALA o
1:100 0
KODE GAMBAR NO. GAMBAR

JUMLAH GAMBAR




q’ Skala 1:100

BULONG

PERFORMANCE &
r ) TECHNOLOGY
h LABORATORY

STUDIO AKHIR DESAIN
ARSITEKTUR

JURUSAN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNEC SIPIL DAN PERENCAMAAN
UNIVERSITAS ISLAM BNDONESIA

20242025

Juput

Parancangan Eco-Resort Ibu Kota
Nusantara di Penojom Pasar Utara
Dengon Pendakatan Arsitektur Ekologis

0z
&5
Kayon

THE KAYON NUSANTARA
JUNGLE ECO-RESORT

LOKA S PROYER

KM , Penajam Paser Utara,
Kalimantan Timur, Indonesia

A KA MAH ASISWA

Thisa Puteri Juliastiona
20512217

DOSEN PEMBIMBING

Ir. Etik Mutida, M.Eng.

DOSEN PENGLI
Wisnu Hendrawan Bayuaji, 5.T, MA,

Hilng. Futu Ayu Promanasari A, 5T,

JUDUL GAMBAR

DETAIL COTTAGE SUITE

SKALA A
1:100 0

KODE GAMBAR NO. GAMBAR

JUMLAH GAMBAR




\ pi==
_~ {\NDONESIA

— -
cs ,

A\ SviisuaaNo| |
/ ]




